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ABSTRAK 

Pemanfaatan teknologi menjadi paradigma baru dalam 

rancangan media pembelajaran, contohnya penggunaan 

infografis. Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran 

fisika penting karena melibatkan interaksi dengan objek nyata 

dan memastikan siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan proses. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan visual static infographic melalui Instagram 

pada materi suhu dan kalor serta mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development dengan model pengembangan 

ADDIE (analysis, design, development, implementation, 

evaluation). Media visual static infographic melalui Instagram 

pada materi suhu dan kalor sangat layak digunakan sebagai 

media pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan hasil validasi 

oleh ahli media dan ahli materi. Persentase kelayakan ahli 

media 89,3% (sangat layak) dan ahli materi 86,5% (sangat 

layak). Selain validasi ahli, terdapat respons siswa dengan 

persentase 81,47% (sangat menarik) dan respons guru dengan 

persentase 90,5% (sangat menarik). Persentase kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi suhu dan kalor sebesar 68% 

(kreatif), persentase tertinggi pada indikator elaborasi 

(elaboration) 89,9% (sangat kreatif) dan persentase terendah 

pada indikator orisinil (originality) 49,1% (cukup kreatif). 

 
Kata Kunci : visual static infographic, media pembelajaran, 
kemampuan berpikir kreatif, suhu dan kalor 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan Media 

Visual Static Infographic Melalui Instagram untuk Mengetahui 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI pada Materi Suhu 

dan Kalor” dengan baik. Sholawat dan salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi 

suri tauladan bagi kita semua. Skripsi ini disusun guna 

memenuhi tugas dan persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak 

dapat terselesaikan dengan baik tanpa bimbingan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Nizar, M.Ag. selaku Rektor UIN Walisongo 

Semarang. 

2. Prof. Dr. H. Musahadi, M.Ag. selaku Dekan Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. 

3. Edi Daenuri Anwar, M.Si. selaku Ketua Jurusan 

Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang. 



viii 
 

4. Alwiyah Nurhayati, M.Si., Ph.D. selaku pembimbing I 

dan Istikomah, M.Sc. selaku pembimbing II yang telah 

berkenan meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran 

dalam memberikan bimbingan dan pengarahan 

dalam penyusunan skripsi ini 

5. Edi Daenuri Anwar, M.Si. selaku validator ahli media 

dan Sheilla Rully Anggita, M.Si. selaku validator ahli 

materi yang telah berkenan membantu dalam hal 

validasi media dan instrumen demi kelancaran 

penelitian dan pengerjaan skripsi. 

6. Segenap dosen UIN Walisongo yang telah membekali 

ilmu pengetahuan kepada penulis selama menempuh 

pendidikan hingga akhir penulisan skripsi dan 

pegawai Fakultas Sains dan Teknologi yang telah 

membantu dalam hal administrasi demi kelancaran 

pengerjaan skripsi 

7. Mustofa, S.Pd.I. selaku Kepala MA Al-Bidayah Candi 

yang telah membantu memberikan izin dan fasilitas 

selama penelitian. 

8. Muhammad Fawwaz Baha selaku guru mata 

pelajaran Fisika di MA Al-Bidayah Candi yang telah 

membantu penulis dalam keberlangsungan 

penelitian. 



ix 
 

9. Siswa kelas XI IPA dan XII IPA MA Al-Bidayah Candi 

tahun pelajaran 2023/2024 yang telah membantu 

penulis dalam keberlangsungan penelitian 

10. Orang tua saya tercinta Bapak Teguh Yuwono dan 

Ibu Sumiati yang telah memberikan dukungan moril 

maupun materil serta doa yang tiada henti kepada 

penulis. 

11. Kakak dan Adikku, Mas Yudhi dan Rahmah yang 

selalu memberikan doa, dukungan, dan semangat 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

12. Manajer Aras Graduation, Heiras yang telah 

memberikan doa, dukungan, dan menunjang 

kebutuhan selama proses pengerjaan skripsi ini 

13. Segenap tim Aras Graduation yang telah memberikan 

doa dan dukungan selama proses pengerjaan skripsi 

ini 

14. Keluarga besar UKM Musik UIN Walisongo Semarang 

yang telah memberikan doa dan dukungan selama 

proses pengerjaan skripsi ini 

15. Teman-teman Pendidikan Fisika angkatan 2017 yang 

memberikan dukungan dan semangat selama masa 

perkuliahan hingga pengerjaan skripsi ini 

16. Semua pihak yang terlibat yang telah membantu 

terselesaikannya penulisan skripsi yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu 



x 
 

Semoga segala bentuk bantuan baik moril maupun 

materiil yang telah diberikan kepada penulis tercatat sebagai 

amal baik dan mendapatkan balasan yang terbaik dari Allah 

SWT. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari pembaca. Penulis 

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

maupun pembaca. Aamiin. 

 

Semarang, 11 Juni 2024 

Penulis 

 

 

 

Muhammad Arifia Teguh Laksono 

NIM. 1708066061 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................. iii 

NOTA DINAS ......................................................................................iv 

NOTA DINAS ....................................................................................... v 

ABSTRAK ............................................................................................vi 

KATA PENGANTAR ........................................................................ vii 

DAFTAR ISI ........................................................................................xi 

DAFTAR TABEL .............................................................................. xii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................. 11 

C. Pembatasan Masalah ................................................................ 12 

D. Rumusan Masalah...................................................................... 12 

E. Tujuan Penelitian ....................................................................... 13 

F. Manfaat Penelitian .................................................................... 13 

G. Asumsi Pengembangan ........................................................... 14 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan .......................... 15 

BAB II LANDASAN PUSTAKA...................................................... 16 

A. Kajian Teori .................................................................................. 16 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif .................................... 16 

2. Media Pembelajaran .................................................. 23 

3. Media Visual Static Infographic sebagai Media 

Pembelajaran ............................................................. 31 



xii 
 

4. Instagram sebagai Sarana Penyampaian Media 

Pembelajaran ............................................................. 41 

5. Tinjauan Materi Suhu dan Kalor ............................... 44 

B. Kajian Penelitian yang Relevan ............................................ 62 

C. Kerangka Berpikir ..................................................................... 65 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................... 67 

A. Jenis Penelitian ........................................................................... 67 

B. Prosedur Penelitian .................................................................. 68 

1. Tahap Analysis (Analisis) ........................................... 69 

2. Tahap Design (Desain) ............................................... 70 

3. Tahap Development (Pengembangan) ...................... 71 

4. Tahap Implementation (Implementasi) ................... 72 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) ..................................... 72 

C. Desain Uji Coba Produk ........................................................... 73 

1. Desain Uji Coba .......................................................... 73 

2. Subjek Coba ................................................................ 73 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data .............. 74 

4. Teknik Analisis Butir Soal Uraian ............................. 76 

5. Teknik Analisis Data .................................................. 82 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................. 88 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal .................................... 88 

B. Hasil Uji Coba Produk .............................................................. 92 

1. Validasi Ahli Media .................................................... 93 

2. Validasi Ahli Materi .................................................... 94 

3. Validasi Instrumen Tes .............................................. 95 



xiii 
 

4. Hasil Analisis Data Instrumen Tes ............................ 97 

C. Revisi Produk ........................................................................... 100 

D. Hasil Uji Coba Lapangan ...................................................... 104 

1. Respons Siswa .......................................................... 104 

2. Respons Guru ........................................................... 107 

3. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa ......... 108 

E. Kajian Produk Akhir .............................................................. 110 

F. Keterbatasan Penelitian ....................................................... 119 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .......................................... 121 

A. Kesimpulan ................................................................................ 121 

B. Saran ............................................................................................ 122 

C. Desiminasi dan Pemanfaatan Produk Lebih Lanjut . 122 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................... 124 

Lampiran-Lampiran .................................................................. 135 

Daftar Riwayat Hidup ...…………………………………………….. 214 

  

  



xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel  Judul              Halaman 

Tabel 2.1  Indikator Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

20 

Tabel 2.2 

 

Matriks Hubungan Media Visual Static 

Infographic dengan Kemampuan 

Berpikir Kreatif  

39 

Tabel 2.3 Konversi Skala Termometer 47 

Tabel 2.4 Koefisien Muai Panjang 59 

Tabel 3.1 Skala Likert 77 

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Ahli 78 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Soal 80 

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran soal 81 

Tabel 3.5 Kriteria Daya Beda Soal 82 

Tabel 3.6 Skala Likert 83 

Tabel 3.7 Kriteria Hasil Skala Likert 84 

Tabel 3.8 Skala Likert 85 

Tabel 3.9 Kriteria Respons Siswa dan Guru 86 

Tabel 3.10 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Berdasarkan Hasil Tes 

87 

Tabel 4.1 Perencanaan dan Pembuatan Media 90 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 94 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 95 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Tes 96 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Soal 97 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Soal 98 



xiii 
 

Tabel 4.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 98 

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya Beda Soal 99 

Tabel 4.9 Saran dan Komentar Validator Ahli 101 

Tabel 4.10 Revisi Produk 101 

Tabel 4.11 Hasil Angket Respons Siswa 105 

Tabel 4.12 Hasil Angket Respon Guru Fisika 107 

Tabel 4.13 Soal Berdasarkan Indikator 108 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

109 



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar Judul Halaman 

Gambar 2.1 Perbandingan Skala Termometer 46 

Gambar 2.2 Peristiwa Konduksi  51 

Gambar 2.3 Peristiwa Konveksi 52 

Gambar 2.4 Peristiwa Radiasi 53 

Gambar 2.5 Perubahan Wujud Zat 56 

Gambar 2.6 Pemuaian Panjang 58 

Gambar 2.7 Pemuaian Luas 60 

Gambar 2.8 Pertambahan Volume 61 

Gambar 2.9 Skema Kerangka Berpikir 66 

Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian 68 

Gambar 4.1 Logo Instagram 91 

Gambar 4.2 Tampilan Utama Instagram 91 

 

  

 



xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1  Hasil wawancara 131  

Lampiran 2 Surat Permohonan Validator 133  

Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Media 134  

Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Materi 138  

Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Soal Uji Coba 142  

Lampiran 6 Analisis Validasi Ahli Media 148  

Lampiran 7 Analisis Validasi Ahli Materi 149  

Lampiran 8 Analisis Validasi Ahli Soal Uji Coba 150  

Lampiran 9 Soal Uji Coba 161  

Lampiran 10 Daftar Nama Siswa Uji Coba dan Hasil 

Penskoran 

167  

Lampiran 11 Uji Validitas Tes 169  

Lampiran 12 Uji Reliabilitas Tes 172  

Lampiran 13 Uji Tingkat Kesukaran Soal 173  

Lampiran 14 Uji Daya Beda 175  

Lampiran 15 Daftar Nama Kelas Implementasi dan 

Penilaian Angket Respon Siswa 

177  

Lampiran 16 Lembar Angket Respons Siswa 179  

Lampiran 17 Lembar Angket Respons Guru 181  

Lampiran 18 Analisis Angket Respon Siswa 183  

Lampiran 19 Analisis Angket Respon Guru 184  

Lampiran 20 Kisi-kisi Soal Tes Uraian 185  

Lampiran 21 Soal Tes Uraian 194  

Lampiran 22 Daftar Nama Siswa Uji Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

199  

Lampiran 23 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 200  

Lampiran 24 Jawaban Uji Coba Soal Tes Uraian 202  

Lampiran 25

  

Jawaban Uji Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa 

204  

Lampiran 26 Surat Izin Riset 206  

Lampiran 27 Surat Keterangan Riset 207  

Lampiran 28 Dokumentasi Penelitian 208  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan 

pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian 

kepada setiap orang untuk mengembangkan bakat dan 

kepribadian mereka (Sari et al., 2018). Pendidikan 

berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi kompleksitas dan dinamika yang terus 

berkembang di lingkungan global (Irawan, 2023). Peran 

penting pendidikan dalam mempersiapkan siswa 

menghadapi kompleksitas dan dinamika global 

menciptakan kebutuhan akan perubahan paradigma 

dalam pembelajaran dimana siswa perlu dibekali dengan 

keterampilan yang relevan dengan dunia modern 

(Hanipah, 2023).  

Paradigma baru dalam pembelajaran salah satunya 

yaitu pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

(Arsyad, 2011). Dunia pendidikan harus memanfaatkan 

teknologi sebaik mungkin karena dapat membantu 

mengembangkan strategi pembelajaran baru yang lebih 

efektif dan inovatif, salah satunya dengan rancangan 

media pembelajaran (Al Fawareh & Jusoh, 2017). Selain 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, siswa perlu 
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dibekali untuk memiliki keterampilan 4C yang diperlukan 

untuk mampu bersaing di zaman yang terus berkembang. 

Keterampilan 4C meliputi: berpikir kritis (critical 

thinking), kolaborasi (collaboration), kreatif (creativity), 

dan komunikasi (communication) (Dewi et al., 2020). 

Kemampuan berpikir kreatif penting dalam pembelajaran 

bagi setiap siswa termasuk dalam pembelajaran fisika dan 

merupakan bagian dari keterampilan 4C yang diperlukan.  

Kemampuan berpikir kreatif dapat dirumuskan 

sebagai kemampuan berpikir atau memberi gagasan 

secara lancar, fleksibel, dan orisinil, serta mengelaborasi 

ide berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk 

menemukan berbagai kemungkinan jawaban secara 

operasional (Munandar, 2004). Kemampuan berpikir 

kreatif dalam pembelajaran fisika tidak dapat diabaikan, 

karena inti pembelajaran fisika melibatkan proses sains 

yang membutuhkan interaksi dengan objek nyata dan 

lingkungan belajarnya, memastikan bahwa siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga keterampilan 

proses dalam menyelesaikan masalah (Yulianti & 

Wiyanto, 2009). 

Torrence (1998) pada wawancara yang membahas 

tentang kreatifitas menyatakan bahwa yang benar-benar 

kreatif merupakan sesuatu yang tidak dapat diajarkan 

atau harus ditemukan dan dipelajari secara mandiri, tetapi 
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kemampuan itu perlu berasal dari pembelajaran atau 

pengajaran berdasarkan elemen-elemen solusi kreatif 

(Shaughnessy, 2016). Maka dari itu, kemampuan berpikir 

kreatif dapat dilatih oleh guru sehingga siswa dapat 

mengembangkan potensi mereka dengan mendorong 

eksplorasi semua kemampuan yang dimiliki (Anita et al., 

2015).  

Kemampuan berpikir kreatif menjadi penting untuk 

dilatihkan dalam pembelajaran fisika karena dapat 

membantu siswa memahami materi fisika lebih mendalam 

sehingga mampu menerapkannya dalam situasi baru. 

Siswa tidak sekedar menghafal fakta tapi benar-benar 

memahami materi fisika secara utuh (Asih et al., 2017). 

Perlu pembuktian teori dan visualisasi materi agar siswa 

dapat menerima dan memahami materi yang disampaikan 

(Priyono et al., 2018). Selain itu, siswa sering menganggap 

fisika sulit dan membosankan karena praktiknya jarang 

diajarkan. Mereka juga sering menganggap fisika sukar 

karena banyaknya perhitungan dan rumus (Rofiudin, 

2022). Kemampuan berpikir kreatif diperlukan agar siswa 

dapat menganalisis masalah fisika dengan cara-cara yang 

berbeda sehingga penguasaan materi menjadi lebih kuat 

dan dapat digunakan dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang serupa serta memberikan dampak 
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positif terhadap prestasi belajar siswa (Yuberti dan 

Fadiawati, 2017). 

Kemampuan berpikir kreatif memiliki keterkaitan 

yang erat dengan pembelajaran fisika. Salah satu indikator 

kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency (berpikir 

lancar) dalam pembelajaran fisika dapat melatih siswa 

untuk dapat mengemukakan banyak gagasan dan 

alternatif penyelesaian terkait suatu permasalahan fisika, 

misalnya memberikan banyak ide eksperimen untuk 

menguji hipotesis yang diajukan (Yuberti dan Fadiawati, 

2017). Pada indikator originality (berpikir orisinil) 

terlihat dari kemampuan siswa menemukan cara yang 

unik dan tidak klise dalam memecahkan masalah fisika. 

Seperti memberi analogi yang tidak umum untuk 

mensimulasikan konsep tertentu (Asih et al., 2017). 

Kemampuan berpikir kreatif dapat mengoptimalkan 

pembelajaran fisika karena siswa dituntut untuk 

memahami konsep fisika secara mendalam dan luas, serta 

terampil merumuskan alternatif solusi permasalahan 

fisika secara mandiri. 

Berdasarkan pra riset yang dilakukan di Kelas XI IPA 

MA Al-Bidayah Candi, ditemukan bahwa dalam 

pembelajaran fisika guru hanya berfokus pada bahan ajar 

berupa LKS dengan metode ceramah. Guru menganggap 

bahan ajar LKS belum maksimal dalam membantu proses 
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pembelajaran karena penjelasan materi yang relatif 

singkat. Kendala di dalam roses pembelajaran fisika yaitu 

siswa mengantuk dan kurang tertarik dalam belajar. Hal 

itu disebabkan karena siswa beranggapan fisika sulit 

karena banyaknya perhitungan dan rumus. Dampaknya, 

siswa kesulitan dalam menganalisis, memberikan ide atau 

solusi penyelesaian masalah dan pemahaman materi 

fisika siswa kurang luas dan mendalam. pemahaman 

materi fisika siswa kurang luas dan mendalam. 

Permasalahan siswa dalam menganalisis dapat diatasi 

dengan fokus pembelajaran kepada kemampuan dalam 

mencetuskan beberapa alternatif jawaban (fluency) untuk 

meluaskan wawasannya,  Permasalahan memberikan ide 

atau solusi penyelesaian masalah dapat diatasi dengan 

pembelajaran yang berfokus pada kemampuan dalam 

menghasilkan ide dari berbagai sudut pandang 

(flexibility) dan kemampuan dalam mencetuskan solusi 

atau ide yang unik bahkan baru atau tidak lazim 

(originality) untuk siswa terbiasa dalam memberikan ide 

dan solusi penyelesaian masalah dan permasalahan 

pemahaman materi fisika siswa kurang luas dan 

mendalam dapat diatasi dengan memfokuskan 

pembelajaran kepada kemampuan siswa untuk 

menambahkan detail dari suatu ide agar lebih mendalam 

dalam menyelesaikan setiap permasalahan (elaboration). 
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Tetapi di sisi lain, secara spesifik guru belum pernah 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa, hanya 

menilai hasil belajar siswa secara keseluruhan saja. 

Lebih spesifik pada materi suhu dan kalor, siswa 

kurang memperhatikan penjelasan guru karena kurang 

penggambaran konsep penerapan materi suhu dan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dibutuhkan 

pembelajaran yang dapat memberikan visualiasi dari 

materi yang disampaikan. Guru menyarankan 

bahwasannya pembelajaran yang dianggap sulit 

disesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini, 

salah satunya keterikatan siswa zaman ini pada gadget 

dan pengaruh media sosial. Media sosial dapat menjadi 

wadah media pembelajaran alternatif untuk mengatasi hal 

tersebut. Dengan demikan, media pembelajaran yang 

berbasis visual terintegrasi dengan media sosial dapat 

menjadi solusi untuk permasalahan tersebut. Selain itu, 

diharapkan adanya pengukuran kemampuan berpikir 

kreatif siswa dan pengukuran secara spefifik lainnya 

sebagai langkah awal untuk mereformasi sistem 

pembelajaran di sekolah 

Media pembelajaran berbasis visual adalah inovasi 

baru yang sedang populer dalam pembelajaran. Media ini 

sangat penting untuk proses belajar karena akan sangat 

membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari 



7 
 

(Anggraini et al., 2017). Infografis adalah media visual 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

dalam pembelajaran. Infografis menjadi alternatif yang 

berpotensi secara efektif, jelas, dan tepat untuk 

menyampaikan materi yang cenderung sulit dipahami, 

abstrak, dan kompleks (Dunlap & Lowenthal, 2016). Hal 

tersebut juga membuat siswa lebih mudah memahami apa 

yang disampaikan (Sari et al., 2018). 

Infografis statis sendiri merupakan jenis infografis 

umum yang menampilkan informasi suatu pengetahuan 

berupa data yang lebih sederhana dalam bentuk 

kombinasi gambar dan teks sehingga dengan 

menggunakan desain grafis ini pembaca dapat cepat 

memahami makna yang terkandung dalam gambar. 

Penyajian materi pembelajaran dalam bentuk visual teks 

dan gambar selain menambah daya tarik tersendiri juga 

dapat menambah interaksis guru dan siswa serta 

merangsang kreativitas maupun keaktifan siswa. Dengan 

begitu, penggunaan media pembelajaran yang tepat dan 

menarik dapat membantu penyampaian materi 

pembelajaran yang lebih jelas dan mudah dipahami oleh 

siswa (Afriani et al., 2022). 

Penggunaan media infografis statik dalam 

pembelajaran fisika masih jarang dilakukan di sekolah-

sekolah. Berdasarkan hasil penelitian Analisis Fatimah 
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(2019), sebagian besar guru fisika (63,3%) masih 

menggunakan media pembelajaran konvensional seperti 

buku cetak, papan tulis, dan modul LKS. Sementara itu, 

pemanfaatan media berbasis visual seperti infografis 

dalam pembelajaran fisika baru dilakukan sebesar 18,6%. 

Padahal infografis statis dinilai cukup efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran fisika. Beberapa 

penelitian menunjukkan infografis dapat menyajikan 

informasi kompleks fisika menjadi lebih sederhana dan 

mudah dipahami melalui tampilan visual menarik berupa 

gambar, grafik, tabel yang dipadukan secara harmonis 

(Prakoso et al., 2021). Selain poster cetak, infografis statis 

juga dapat dimuat dalam akun media sosial instagram 

agar lebih interaktif dan mudah diakses siswa.  

Menurut penelitian Yuberti (2022), Instagram 

dinilai cukup efektif sebagai platform media pembelajaran 

fisika masa kini. Instagram merupakan media sosial yang 

menampilkan gambar dan video. Selain itu, fitur 

Instagram memungkinkan pengguna berinteraksi dengan 

mudah seperti komentar, caption, pesan, feed, story, dll 

(Dewi et al., 2021). Dengan memanfaatkan fitur-fitur 

Instagram tersebut dapat menjadikan pembelajaran fisika 

lebih menarik dan meningkatkan keaktifan siswa. 

Penyajian infografis di era digital saat ini sudah 

semakin variatif seperti dapat dipublikasikan melalui 
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twitter, facebook, instagram, dan media sosial lainnya. 

Media sosial dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan 

informasi yang begitu cepat karena masyarakat Indonesia 

cukup masif dalam menggunakan media sosial. Berbagai 

fitur yang tersedia di media sosial yang dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang pendidikan yakni fitur 

dalam Instagram. Instagram merupakan media sosial yang 

menampilkan gambar dan video. (Dewi et al., 2021).  

Instagram merupakan trend di kalangan remaja dan 

anak-anak sekarang, khususnya kalangan pelajar (Sari et 

al., 2020). Siswa tingkat sekolah menengah atas (SMA) 

saat ini kebanyakan menggunakan aplikasi instagram 

pada smartphone-nya. Hal itu dapat dimanfaatkan untuk 

menarik minat belajar siswa dengan menggunakan gawai 

sebagai media pembelajaran. Selain itu, kehadiran 

instagram dapat membantu guru menyampaikan 

pelajaran dengan cara yang efektif, efisien, dan lebih 

menarik (Rokhmawati & Mastuti, 2018). 

Materi yang dipilih disesuaikan dengan 

kompleksitas materi dan jenis media pembelajaran yang 

digunakan. Materi suhu dan kalor digunakan sebagai 

konten dalam pengembangan media pembelajaran 

infografis karena konsep materi ini bersifat abstrak tetapi 

contohnya dapat ditemukan di aktivitas sehari-hari. Hal 

ini juga menjadi dasar konten yang akan disajikan dalam 
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visual static infographic baik berupa konsep, hukum, 

formula, maupun fenomena suhu dan kalor yang sering 

dijumpai. Selain itu, pengalaman guru fisika terkait 

kurangnya integrasi materi suhu dan kalor dalam media 

pembelajaran menjadi salah satu pertimbangan dalam 

pengembangan infografis sebagai media pembelajaran. 

Kendala pembelajaran yang berdampak pada siswa 

mengalami kesulitan dalam menganalisis, memberikan 

ide atau solusi penyelesaian masalah dan pemahaman 

materi fisika siswa kurang luas dan mendalam menjadikan 

kemampuan berpikir kreatif penting untuk difokuskan 

dalam pembelajaran fisika. Pemebelajaran fisika yang 

terbatas menggunakan bahan ajar LKS dengan metode 

ceramah masih kurang efektif dan optimal, sehingga 

dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan keterikatan siswa zaman ini pada 

gadget dan pengaruh media sosial. Media visual static 

infographic dikembangkan dengan kesan berbeda dapat 

menjadi solusi untuk diimplementasikan dalam 

mendukung siswa belajar dan berpikir kreatif pada materi 

suhu dan kalor. 

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan bahan 

ajar diatas yang menjadi dasar penelitian ini, 

pengembangan media pembelajaran visual static 

infographic yang terintegrasi dengan Instagram 
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diharapkan dapat menjadi solusi dan referensi bagi guru 

untuk melaksanakan pembelajaran dengan media yang 

efektif, efisien, dan lebih menarik sekaligus memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran khususnya 

suhu dan kalor. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilaksanakan pada materi suhu dan kalor dengan 

mengembangkan media visual static infographic melalui 

instagram untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Pembelajaran fisika di sekolah masih didominasi 

metode ceramah dan terbatas menggunakan bahan 

ajar LKS. 

2. Pembelajaran berfokus pada penguasaan materi 

fisika yang terpaku rumus dan siswa kurang mampu 

menganalisis permasalahan fisika dan menemukan 

solusi  

3. Materi fisika suhu dan kalor yang bersifat abstrak dan 

tidak mendapatkan gambaran terhadap materi yang 

disampaikan menyebabkan siswa kurang kreatif 

dalam menggali ide dan informasi. 

4. Penggunaan media infografis masih jarang 

diterapkan dalam proses pembelajaran fisika. 
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5. Aktivitas pembelajaran fisika belum pernah 

dilaksanakan pengukuran kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian berjalan efektif dan tepat sasaran 

dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan topik 

permasalahan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Pemanfaatan media dalam hal ini yaitu media visual 

static infographic dengan memanfaatkan aplikasi 

Instagram. 

2. Media visual static infographic yang dikembangkan 

ditujukan untuk mengetahui respons dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Materi yang dimuat dalam media media visual static 

infographic hanya materi Suhu dan Kalor kelas 11 

SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang digunakan pada penelitian 

ini berdasarkan identifikasi masalah yang ada yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan media visual static infographic 

berdasarkan ahli materi dan ahli media? 

2. Bagaimana respon Guru fisika SMA/MA terhadap 

media visual static infographic? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap media visual static 

infographic? 

4. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

materi Suhu dan Kalor? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kelayakan media visual static infographic 

yang sudah dikembangkan berdasarkan ahli media 

dan ahli materi. 

2. Mengetahui respons Guru fisika SMA/MA terhadap 

media visual static infographic yang sudah 

dikembangkan. 

3. Mengetahui respons siswa terhadap media visual 

static infographic. 

4. Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

materi Suhu dan Kalor. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilaksanakan penelitian, maka diharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak, 

diantaranya:  

a) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan referensi untuk melaksanakan 

pembelajaran fisika yang lebih menarik dan 
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memahamkan serta menjadi stimulus bagi siswa 

menjadi lebih kreatif terlebih pada materi suhu dan 

kalor. 

b) Manfaat praktis 

Penelitian ini memberikan dampak dan manfaat:  

1) Bagi instansi terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

rekomendasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor. 

2) Bagi tenaga pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif penggunaan media pembelajaran. 

3) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan pengetahuan, pengalaman, keterampilan 

serta wadah untuk pengembangan media yang 

dapat digunakan untuk proses pembelajaran 

berkelanjutan. 

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran ini 

berdasarkan berbagai asumsi yang ada diantaranya:  

1. Media pembelajaran materi Suhu dan Kalor ini berupa 

media visual static infographic berdasarkan alur 

penelitian pengembangan. 
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2. Validator dalam penelitian ini terdiri dari dosen yang 

masing-masing berperan sebagai: 

a. Ahli substansi materi Suhu dan Kalor adalah dosen 

yang memahami fisika dengan fokus pada materi 

suhu dan kalor. 

b. Ahli desain media adalah dosen yang berfokus 

pada tampilan media pembelajaran, yang 

mencakup gambar, desain grafis, dan teknis 

penggunaan media. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk penelitian ini memiliki beberapa spesifikasi 

yang diharapkan, diantaranya: 

1. Media pembelajaran materi Suhu dan Kalor yang 

dimanfaatkan pada proses pembelajaran berupa media 

visual static infographic, sehingga dapat bermanfaat 

dalam proses pembelajaran. 

2. Media visual static infographic pada materi Suhu dan 

Kalor telah memenuhi uji kelayakan. 

3. Pemanfaatan produk infografis materi Suhu dan Kalor 

pada produk yang dikembangkan, diantaranya gambar, 

rangkuman materi, contoh soal dan studi kasus yang 

disajikan dalam aplikasi Instagram 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Sumber daya manusia berkualitas tinggi 

sangat dibutuhkan di Abad Ke-21 terutama dalam 

dunia Pendidikan di Indonesia karena hal itu yang 

akan menghasilkan perubahan dalam tata kehidupan 

manusia. Menurut filosofi kontemporer, guru dan 

siswa harus memiliki keterampilan 4C yang 

diperlukan untuk mampu bersaing di zaman 

sekarang. Aspek 4C meliputi: berpikir kritis (critical 

thinking), kolaborasi (collaboration), kreatif 

(creativity), dan komunikasi (communication) (Dewi 

et al., 2020).    

Berpikir kritis (critical thingking) melibatkan 

proses mental yang terarah dan jelas, digunakan 

dalam aktivitas berpikir seperti mengambil 

keputusan, memahami informasi, membujuk, dan 

melakukan penelitian ilmiah (Septikasari & 

Frasandy, 2018). Komunikasi (communication) 

melibatkan individu, organisasi, kelompok, atau 

seluruh masyarakat dalam menggunakan dan 
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menciptakan informasi untuk berinteraksi satu sama 

lain atau dengan lingkungan sekitar (Partono et al., 

2021). Kolaborasi (collaboration) adalah 

kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain, 

membagi ide, sumber daya, dan tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan bersama (Erlina et al., 2019). 

Kemampuan berpikir kreatif (creativity) merupakan 

kemampuan memberi gagasan secara lancar, 

fleksibel, dan orisinil, serta mengelaborasi ide 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk 

menemukan berbagai kemungkinan jawaban secara 

operasional (Munandar, 2004). Keterampilan 4C 

ditentukan berdasarkan fokus kebutuhan yang 

ditemukan dalam pembelajaran. Permasalahan 

siswa kesulitan dalam menganalisis, memberikan ide 

atau solusi penyelesaian masalah dan pemahaman 

materi fisika siswa kurang luas dan mendalam dapat 

diatasi dengan fokus pembelajaran pada aspek 

kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 

pengertian, fungsi dan tujuan dari masing-masing 

keterampilan 4C itu sendiri.  

Kreatif dijelaskan dalam KBBI merupakan 

menciptakan atau proses munculnya ide baru. 

Kreativitas merupakan hasil dari pemikiran yang 

sehat dan logis. Berpikir kreatif adalah kebiasaan 
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berpikir yang intuitif dan tajam, menggerakkan 

imajinasi, mengungkapkan gagasan baru, membuka 

sekaligus menciptakan ide-ide baru, dan 

mengungkapkan inspirasi yang luar biasa (Faelasofi, 

2017). 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru dan 

menghasilkan ide atau jalan keluar baru dalam 

melihat peluang dan masalah (Nurlaela, 2015). Agar 

kompetensi sumber daya manusia tetap relevan 

dengan perkembangan zaman, kemampuan berpikir 

kreatif sangat penting untuk dikuasai. Siswa harus 

percaya bahwa materi yang akan dipelajari menarik 

dan bermanfaat untuk pemahaman mereka tentang 

dunia di sekitar mereka. Akibatnya, mereka percaya 

bahwa proses pembelajaran dapat dilakukan secara 

individual dengan memanfaatkan kemampuan 

kreatif mereka. 

b. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif 

Azhari (2013) menyebutkan terdapat empat 

ciri-ciri seorang individu memiliki kemampuan 

berpikir kreatif diantaranya yaitu: berpikir lancar 

atau kefasihan (fluency), berpikir luwes (flexibility), 

originalitas (originality), dan kerincian (elaboration) 

(Pasaribu & Surya, 2020).   
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a) Berpikir Lancar (Fluency) 

Seseorang ketika memiliki keterampilan 

berpikir lancar akan cenderung mencetuskan 

beberapa alternatif jawaban, gagasan, ide solusi 

penyelesaian dari suatu permasalahan. Berpikir 

lancar dapat diamati dari bagaimana tindakan 

siswa suka mengajukan pertanyaan, memiliki 

berbagai ide tentang suatu masalah, dan 

mengungkapkan ide-idenya dengan lancar.  

b) Berpikir Luwes (Flexibility) 

Keterampilan berpikir luwes ketika dimiliki 

oleh seseorang akan menghasilkan berbagai ide, 

jawaban, gagasan, pertanyaan dari berbagai sudut 

pandang dan mencari banyak pilihan. Berpikir 

luwes dapat diamati dari bagaimana tindakan 

siswa menggunakan hal-hal yang tidak biasa, 

menafsirkan (menginterpretasikan) gambar, 

cerita, atau masalah, dan mengungkapkan 

pertimbangan yang berbeda terhadap suatu 

kondisi atau situasi.  

c) Berpikir Orisinil (Originality) 

Seseorang yang mempunyai keterampilan 

berpikir orisinil akan mampu membuat ungkapan 

yang bersifat unik dan baru atau bahkan membuat 

kombinasi yang tidak lazim. Berpikir orisinil 
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dapat diamati dari bagaimana siswa berpikir 

tentang suatu hal atau masalah yang tidak pernah 

terpikirkan orang lain. 

d) Kemampuan Mengelaborasi (Elaboration) 

Kemampuan merinci merupakan 

kemampuan untuk menambahkan detail dari 

suatu objek, ide, atau situasi sehingga menjadi 

lebih menarik. Kemampuan merinci dapat diamati 

dari bagaimana tindakan siswa memperkaya atau 

mengembangkan ide orang lain. 

Berpikir kreatif dapat dikatakan sebagai 

metode baru untuk melihat dan mengerjakan 

sesuatu (Miftah et al., 2016). Berpikir lancar, berpikir 

luwes, berpikir orisinal, dan keterampilan 

mengelaborasi adalah empat indikator kemampuan 

berpikir kreatif. Pertama adalah pemikiran yang 

lancar dimana siswa diharapkan dapat menjawab 

pertanyaan mendasar. Kedua siswa adalah berpikir 

luwes dimana siswa memiliki kemampuan 

mengeluarkan sudut pandang yang unik dan berbeda 

dari pandangan orang lain. Ketiga adalah berpikir 

orisinal, di mana siswa dapat mengeluarkan ide yang 

berbeda dari pendapat orang lain. Keempat adalah 

berpikir merinci, di mana siswa dapat menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
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menambahkan detail lebih lanjut untuk membuat 

gagasan mereka lebih bernilai. Jadi, berpikir kreatif 

adalah cara berpikir dengan benar, menggunakan 

sudut pandang yang berbeda, dan memberikan 

penjelasan mendalam tentang suatu masalah 

(Pasaribu & Surya, 2020). 

Penjelasan lebih mendalam tentang empat 

indikator kemampuan berpikir kreatif menurut 

Azhari (2013) ditunjukkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Aspek Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Fluency (berpikir lancar)  Menghasilkan banyak ide; 
Memberi banyak cara; 

Menghasilkan motivasi belajar 

Flexibility (berpikir 
luwes)  

Menghasilkan gagasan-
gagasan yang seragam; 

Mampu mengubah cara atau 
pendekatan; 

Originality (berpikir 
orisinil)  

Mampu melahirkan ungkapan 
baru atau tidak lazim; 

Memberikan jawaban yang 
jarang diberikan kebanyakan 
orang; 

Membuat kombinasi 
Elaboration 
(Mengelaborasi) 

Mengembangkan, menambah, 
dan memperkaya suatu 
gagasan; 

 



22 
 

c. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kreatif dalam 

Pembelajaran 

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting 

dalam pembelajaran fisika. Hal ini disebabkan 

karena sifat ilmu fisika yang memerlukan 

pemahaman materi dan kemampuan memecahkan 

masalah yang tidak rutin (Asih et al., 2017). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif memberikan 

kontribusi positif terhadap prestasi belajar fisika 

siswa. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif 

yang baik cenderung memiliki prestasi belajar fisika 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah (Novianti, 

2017; Yunarti et al., 2018). 

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting 

untuk dilatihkan dalam pembelajaran fisika. Hal ini 

akan membantu siswa memahami materi fisika 

secara mendalam dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan fisika dengan cara-cara yang 

beragam, sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan prestasi belajar fisika siswa.  
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2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian dan Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Salah satu penunjang pembelajaran yang cukup 

penting dan perlu diperhitungkan yaitu sarana 

pembelajaran. Sadiman (2014) menyatakan bahwa 

media merupakan penghubung antara pengirim dan 

penerima. Menurut Bovee media berfungsi sebagai 

jembatan bagi pengirim pesan dan penerima pesan 

untuk mengirimkan suatu pesan. The Association for 

Education Communication and Technology (AECT) 

menyatakan bahwa media adalah sesuatu yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi. Media 

dapat menarik perhatian dan minat siswa selama 

proses penyampaian informasi kepada penerima 

pesan (Sari et al., 2018). Berdasarkan definisi di atas, 

media adalah alat penting untuk penyampaian 

informasi dan berfungsi sebagai perantara dalam 

proses komunikasi. 

Pembelajaran adalah proses interaksi di antara 

dua atau lebih orang yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi melalui perantara yang 

ditujukan kepada orang yang menerimanya. 

(Rusydiyah, 2014). Interaksi dengan menggunakan 

suatu perangkat yang memungkinkan perubahan 

tingkah laku dan pengetahuan seseorang disebut 
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pembelajaran (Nusroh, 2021). Media pembelajaran 

digunakan ketika pembelajaran dilakukan melalui 

komunikasi antara dua orang atau lebih. (Falahudin, 

2014).  

Segala sesuatu yang berfungsi sebagai alat 

dalam sistem pembelajaran untuk membantu 

mencapai tujuan pembelajaran disebut media 

pembelajaran. Media yang inovatif dan kreatif juga 

dapat digunakan oleh siswa sebagai perantara dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar. 

Terdapat banyak jenis media pembelajaran, 

dari yang paling sederhana hingga yang paling 

canggih dan dari yang memiliki nilai jual paling 

murah hingga memiliki nilai jual tinggi. Schramm 

menyampaikan bahwasannya media terdiri dari dua, 

yaitu media yang harganya mahal dengan kerumitan 

tersendiri dan media yang terjangkau dengan dibuat 

sederhana (Sadiman, 2014). 

Keberagaman media pembelajaran umumnya 

mengikuti perkembangan di bidang media informasi. 

Media informasi diterapkan dalam bidang bisnis 

menggunakan prinsip mekanis untuk membuat 

media informasi. Hal ini kemudian berkembang 

menjadi teknologi audio-visual, yang 
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menggabungkan hasil mekanik dan elektrik untuk 

membantu proses pembelajaran. Salah satu 

penemuan teknologi terbaru adalah mikroprosesor, 

yang menggunakan teknologi komputer dan 

menggabungkan aktivitas belajar yang interaktif 

(Nusroh, 2021). Berdasarkan alur perkembangan 

media informasi, pengelompokkan media yang 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dibagi 

menjadi 4, yaitu: 

1) Media dengan teknologi cetak 

Teknologi cetak digunakan dalam industri 

percetakan yang dimanfaatkan untuk mencetak 

informasi berupa lembar atau buku teks sebagai 

sarana dalam proses pembelajaran.  

2) Media dengan teknologi audio visual 

Media pembelajaran dengan teknologi 

audio visual yaitu media yang menggunakan 

mesin elektronik serta mekanik yang ditujukan 

sebagai media penyampaian materi yang 

diajarkan.  

3) Media dengan teknologi komputer 

Teknologi ini menggunakan pendekatan 

yang berlandaskan komputer dimana sumbernya 

menggunakan perangkat mikroprosesor yang 
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ditujukan untuk menyampaikan materi yang 

diajarkan. 

4) Media dengan teknologi visual 

Teknologi ini menyatukan berbagai jenis 

media untuk dimanfaatkan secara utuh tetapi 

dibatasi oleh media komputer. Penggabungan 

berbagai macam teknologi ini dapat dianggap 

yang paling canggih ketika komputer dengan 

kapasitas besar baik hard disk, jumlah RAM, 

sampai resolusi yang tinggi untuk monitoring dan 

digunakan sebagai pembatas serta perangkat 

komputer tambahan lainnya (Kustandi & Sutjipto, 

2011). Salah satu jenis media yang dapat 

dikembangkan dengan teknologi visual yang 

sedang berkembang yaitu media infografis. Media 

infografis merupakan bentuk interpretasi 

informasi yang disajikan dalam bentuk visul 

dengan teknik dasar memilih gambar, warna, dan 

simbol (Senjaya, et al., 2019). 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Secara garis 

besar, manfaat media pembelajaran diantaranya 

(Sadiman, 2014):  
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(1) Menyajikan pesan yang disampaikan secara 

jelas dan gamblang dengan sifat non-verbal. 

(2) Mengatasi masalah keterbatasan waktu, ruang, 

dan penginderaan yang ada. 

(3) Media pembelajaran memiliki banyak jenis 

sehingga dapat disajikan sebagai solusi secara 

tepat terkait dengan permasalahan siswa yang 

pasif. 

(4) Menyelesaikan permasalahan siswa dengan 

lingkungannya, dimana penentuan kurikulum 

sama dengan penentuan materi, bukan dari 

permasalahan proses pembelajaran, media 

pembelajaran hadir untuk menyediakan 

persepsi, rangsangan serta pengalaman untuk 

menghasilkan pemahaman yang sama 

nantinya. 

Kegunaan lain media pembelajaran hendaknya 

menerapkan kriteria atau ciri yang relevan dalam 

proses pembelajaran. Berikut ini kegunaan media 

belajar dalam proses pembelajaran menurut Cerlach 

dan El: 

(1) Fiksatif (Fixative Property). Penggunaan media 

pembelajaran membutuhkan adaptasi dengan 

berbagai keahlian, termasuk perekaman, 

penyimpanan, perlindungan, dan 
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perekonstruksian terhadap suatu objek atau 

peristiwa. 

(2) Manipulatif (Manipulative Property), dalam 

memanfaatkan penggunaan media 

pembelajaran ditujukan untuk meringkas waktu 

dalam menguasai materi yang disampaikan, 

sehingga siswa tidak perlu menghabiskan 

terlalu banyak waktu. Hal ini menerapkan 

metode time-lapse recording. 

(3) Distributif (Distributive Property), dalam 

memanfaatkan penggunaan media 

pembelajaran dapat menstimulus siswa dengan 

pengalaman yang relevan dalam 

mentransformasikan melalui ruang dan 

peristiwa yang disajikan (Arsyad, 2014).  

c. Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses 

Pembelajaran 

Media yang menerapkan perkembangan 

teknologi dalam dunia pendidikan mempunyai 

peranan yang penting terlebih pada bagian 

kurikulum secara keseluruhan. Adanya pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran membuat 

waktu dan ruang menjadi tidak terbatas bagi siswa. 

Hal ini didukung dengan keberadaan internet yang 

dapat meluaskan akses siswa. Perkembangan 



29 
 

teknologi sangat membantu siswa, terutama dalam 

hal penyimpanan informasi dalam bentuk banyak 

format, dalam hal ini berupa audio, teks, ataupun 

visual (Nusroh, 2021). 

Media informasi umumnya digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa. Pemanfaatan 

media dalam berbagai aktivitas yang difokuskan 

kepada siswa memungkinkan guru dapat 

menganalisis serta memperbaiki permasalahan yang 

siswa hadapi. Selain itu, guru juga dapat memberikan 

konsultasi secara pribadi dengan siswa dan mengajar 

individu atau kelompok dengan anggota terbatas. 

Jumlah waktu yang dapat dihabiskan oleh guru 

bergantung pada seberapa penting peran mereka 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

berbagai media. Meskipun demikian, bukan berarti 

teknologi atau media dapat menggantikan peran 

seorang guru, tetapi menekankan pada peran media 

yang dapat memberikan kemudahan ketika dalam 

aktivitas pembelajaran sehingga mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan kreatif (Nusroh, 2021). 

Media yang digunakan dalam proses 

memperoleh suatu pengetahuan telah disampaikan 

oleh Allah SWT dalam Al Qur’an surat An-Nahl ayat 

89 sebagai berikut: 
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لنْاَ َُِ تبِيْاَنًَ الْكِتاَبََ علَيَْكََ ونزََّ ءَ  لِك  دًى شََْ ى َ وَرَحَْْةًَ وَه  سْلِمِيَ وَب شَْْ  لِلمْ 

Artinya: 

“Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al 

Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 

petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 

orang-orang yang berserah diri” (QS An-Nahl: 

89). 

Kementerian Agama RI menafsirkan bahwa 

Ayat di atas dengan Allah SWT yang menurunkan Al 

Qur'an kepadamu dan menjelaskan semua prinsip 

umum kepada manusia sebagai pedoman ke jalan 

kebenaran dan perdamaian. Hal ini menunjukkan 

belas kasih dan rahmat Allah SWT kepada mereka 

yang benar-benar berserah diri kepada-Nya 

(Tafsirweb, diakses 28 September 2023). Allah SWT 

memberikan perumpamaan kepada manusia untuk 

menggunakan media untuk menjelaskan segalanya 

yakni melalui kitab suci Al Qur’an. Oleh karena itu, 

media yang diterapkan dalam pembelajaran 

sepatutnya memberi siswa pemahaman yang tepat 

tentang materi pelajaran. 
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3. Media Visual Static Infographic sebagai Media 

Pembelajaran 

a. Pengertian dan Jenis-jenis Infografis  

Teknologi Informasi merupakan evolusi dari 

rekayasa manusia dalam proses pengiriman 

informasi dengan tujuan mempercepat pengiriman, 

menyebarluaskan, dan menyimpan data lebih lama. 

Penggunaan gambar dalam komunikasi dapat 

memudahkan seseorang untuk memahami pesan 

yang hendak disampaikan. Keunggulan gambar 

dalam desain grafis dapat membangkitkan imajinasi, 

memfokuskan perhatian audiens, memperjelas 

masalah yang rumit, dan memaparkan apa yang 

digagas, dilihat, dan dibayangkan (Taufik, 2012). 

Selain itu, pemilihan warna yang menarik dalam 

mendesain gambar mudah dirangsang oleh otak dan 

menjadi mudah diingat (Sari et al., 2018). 

Infografis adalah visualisasi dari kumpulan 

informasi, data, dan desain (Susetyo et al., 2015). 

Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa 

infografis memiliki banyak kaitan dengan berbagai 

ilmu seperti ilmu komputer grafis, desain 

komunikasi visual, komunikasi, dan kajian ilmu 

tentang interaksi sesama manusia. Penggunaan 

infografis menjadi lebih mudah memuat dan 
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mengolah berbagai jenis data dengan 

menggabungkan bentuk teks dan gambar sejenisnya 

dan menampilkannya secara visual. Hal ini 

membuatnya menarik dan inspiratif jika disajikan 

dalam bentuk statis (Taufik, 2012). 

Infografis yang berkembang dapat digunakan 

untuk menyampaikan informasi dengan lebih baik 

sehingga dapat menimbulkan imajinasi, 

memperpanjang jangkauan pesan, memperjelas 

masalah yang kompleks, dan memperjelas tahapan 

suatu peristiwa. Komunikasi visual dengan infografis 

memiliki banyak keunggulan diantaranya dapat 

menggunakan gambar sebagai pengganti penjelasan 

yang panjang atau sebagai pengganti tabel penuh 

angka (Sari et al., 2018). 

Infografis memiliki karakter konten yang 

edukatif, informatif, dan persuasif (Miftah et al., 

2016). Terdapat beberapa karakteristik infografis, 

diantaranya: 

1) Objektivitas sumber informasi dapat 

menyediakan informasi yang terbuka dan bebas 

untuk memberikan pemahaman yang tepat. 

2) Ruang lingkup suatu peristiwa mudah dipahami. 

3) Isi informasi disajikan secara visual dengan baik. 

4) Menciptakan komponen grafis yang tepat. 
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5) Memberikan ekspresi bahasa visual yang 

menarik. 

6) Memilih sesuai kapasitas yang harus 

disampaikan (Taufik, 2012). 

Secara sederhana, infografis adalah proses 

menampilkan informasi dan kumpulan data yang 

kompleks dengan menggunakan media visual seperti 

gambar, diagram, peta, dan grafik. Tujuannya yakni 

untuk memberikan informasi dengan cepat dan 

mudah dipahami (Shafipoor, 2016). Berdasarkan 

penerapannya, infografis dikategorikan menjadi 

empat macam, yaitu: 

1) Infografis statis. Informasi disajikan dalam 

bentuk visual yang statis tanpa menggunakan 

animasi yang bergerak. 

2) Infografis animasi. Informasi disajikan dalam 

bentuk yang lebih kompleks, secara dua dimensi 

maupun tiga dimensi, seperti media audio visual 

berbentuk televisi. 

3) Infografis interaktif. Infografis ditampilkan di 

website dan memungkinkan pengguna 

menggunakan user interface yang telah dirancang 

untuk berinteraksi dengan informasi yang 

ditampilkan. 
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4) Infografis fisik. Infografis ini menampilkan data 

dan informasi dalam bentuk tiga dimensi 

(Shafipoor, 2016). 

Artacho-Ramírez et al., (2008) menyatakan 

bahwa secara umum terdapat empat jenis infografis 

yaitu: 1) Infografis statistic based yang didasarkan 

pada statistik termasuk bagan, diagram, grafis, tabel, 

dan daftar yang dapat menampilkan data statistik. 2) 

Infografis timeline based yang didasarkan pada alur 

peristiwa seiring berjalannya waktu dan Infografis 

ini juga membantu audiens memahami kronologi 

suatu peristiwa. 3) Infografis process based yang 

berbasis pada proses atau dapat digunakan untuk 

menjelaskan pabrik, kantor, atau ruang kerja. 4) 

Infografis geographic information system yang 

berdasarkan pada letak geografi. Geographic 

Information System dimanfaatkan untuk penggunaan 

infografis jenis ini, contoh penggunaan infografis 

berdasarkan geografis yaitu peta. Pembuatan 

infografis yang berdasarkan geografi suatu tempat 

perlu memperhatikan aspek skala atau ratio. 

Infografis berbeda dengan poster dan PPT. 

Infografis memiliki konten informasi lengkap, rinci, 

dan padat yang bertujuan untuk menjelaskan topik 

rumit agar mudah dipahami (Wulan, 2020). Akan 
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tetapi, poster berisi Informasi singkat, padat, dan inti 

pesan utama yang bertujuan untuk menarik 

perhatian pembaca terhadap suatu topik (Pratama et 

al., 2020) dan PPT berisi Informasi lengkap 

terstruktur dalam beberapa slide yang bertujuan 

sebagai alat bantu presentasi materi (Mystakidis & 

Berki, 2021). 

b. Pentingnya Infografis sebagai Media 

Pembelajaran 

Infografis dapat diartikan sebagai merupakan 

representasi visual yang menggabungkan data, fakta, 

dan informasi dalam bentuk visual yang menarik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan infografis dalam pembelajaran fisika 

digunakan dalam melatih kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

Infografis memiliki peranan penting sebagai 

media pembelajaran fisika. Beberapa alasan 

pentingnya infografis dalam pembelajaran fisika 

berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal, antara 

lain: 

1) Infografis mampu menyajikan materi fisika yang 

kompleks menjadi lebih mudah dipahami 

(Khairiyah et al., 2019). Infografis mengemas 

informasi fisika secara visual dan terstruktur 
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melalui gambar, tabel, diagram yang menarik 

sehingga materi sukar bisa disajikan lebih 

sederhana. 

2) Infografis terbukti dapat meningkatkan minat 

dan motivasi belajar fisika siswa (Elviana et al., 

2022). Tampilan infografis yang menarik 

membuat siswa lebih tertarik untuk mempelajari 

fisika. 

3) Infografis cocok untuk karakteristik siswa 

generasi digital saat ini yang cenderung tertarik 

dengan visualisasi informasi dibanding teks 

panjang (Setyorini et al., 2020). 

Berdasarkan berbagai keunggulan tersebut, 

infografis sangat penting untuk dioptimalkan 

penggunaannya sebagai media pembelajaran inovatif 

dalam pembelajaran fisika di sekolah. Hal ini 

disebabkan karena infografis mampu menyajikan 

informasi fisika secara visual, menarik, dan mudah 

dipahami sehingga mendorong kreativitas siswa. 

Salah satu jenis Infografis yang dapat 

dikembangkan yaitu infografis statis. Informasi 

disajikan dalam bentuk visual yang statis dan berisi 

informasi kompleks menjadi lebih sederhana dan 

mudah dipahami namun tetap lengkap. 
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c. Media Visual Static Infographic sebagai Media 

Pembelajaran 

Visual static infographic termasuk jenis 

infografis statis yang menampilkan informasi dalam 

bentuk visual yang diam atau statis tanpa 

menggunakan animasi bergerak. Informasi 

berbentuk visual 75% lebih mudah diproses oleh 

otak manusia sehingga pedukung utama dalam 

penyajian informasi dapat berbentuk visual (Senjaya, 

et al., 2019).  

Media infografis statis dirancang dengan dasar 

pemilihan gambar, warna, simbol, dan perpaduan 

warna tanpa menggunakan animasi bergerak. Selain 

itu, penyajian visual static infographic yang didukung 

dengan kreatifitas, keindahan, dan pemilihan 

ilustrasi yang tepat dapat menarik minat dan mudah 

diingat oleh pembaca.  

Infografis statis atau disebut juga infografis 

visual statis merupakan jenis infografis yang 

menyajikan informasi dalam format visual 

menggunakan gambar diam dan tidak bergerak. 

Contoh infografis statis antara lain berupa bagan, 

diagram, grafik, peta konsep, dan ilustrasi gambar 

yang disusun secara menarik dalam sebuah desain. 
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Infografis statis dinilai efektif sebagai media 

pembelajaran fisika karena beberapa alasan, antara 

lain: 

1) Mampu menyederhanakan materi fisika yang 

kompleks ke dalam bentuk visual yang mudah 

dicerna dan dipahami 

2) Penyajian konten secara visual lebih menarik 

minat baca siswa dibanding teks verbal 

3) Mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

memahami dan menafsirkan sendiri informasi 

fisika yang disajikan 

4) Lebih praktis dan ekonomis karena infografis 

statis mudah didesain dan dicetak tanpa 

membutuhkan software atau hardware canggih 

Menurut penelitian Permatasari. (2022), 

penerapan media Hello Physics dapat menjadi 

penunjang kemampuan berpikir kreatif siswa secara 

signifikan dibanding kelas kontrol yang 

menggunakan media konvensional. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, visualisasi 

materi fisika sangat efektif untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran fisika. Infografis statis dapat 

memudahkan penyampaian materi fisika. 

Infografis visual statik dapat dimuat di media 

sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook, YouTube 
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untuk menjangkau akses lebih luas. Penggunaan 

media sosial cukup efektif seperti dibuktikan 

penelitian dari Yuberti et al. (2022). 

Media sosial Instagram terbukti dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Sandika 

& Yuberti, 2021). Hal ini menjadi salah satu alternatif 

pilihan media pembelajaran fisika masa kini yang 

inovatif dan menarik bagi siswa. 

Visual static infographic yang dikembangkan 

memiliki relevansi dengan kemampuan berpikir 

kreatif dalam pembelajaran fisika. Matriks hubungan 

media visual static infographic dengan kemampuan 

berpikir kreatif disajikan pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Matriks Hubungan Media Visual Static 

Infographic dengan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator  
Hubungan dengan Visual Static 

Infographic 
Fluency 
(berpikir 
lancar)  

Infographic dapat membantu siswa 
dalam menghasilkan banyak ide dan 
jawaban dalam waktu yang singkat, 
seperti dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang menggunakan media 
visual gambar poster (Rikmasari & Wati, 
2017). 
1. Menyajikan informasi secara 

sistematis dan terstruktur untuk 
memudahkan pemahaman 

2. Menyajikan contoh permasalahan 
dalam urutan yang logis dan mudah 
dipahami 
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Flexibility 
(berpikir 
luwes)  

Infografis dapat membantu siswa dalam 
melihat masalah dari berbagai sudut dan 
memberikan solusi yang variatif, seperti 
dalam pembelajaran Fisika yang 
menggunakan media infografis (Sari et 
al., 2018). 
1. Menyajikan materi dengan sudut 

pandang yang beragam untuk 
memperkaya perspektif pembaca 

2. Menggunakan variasi gaya bahasa 
dan penjelasan yang menarik untuk 
menjaga minat pembaca 

3. Mengaitkan konsep-konsep yang 
diajarkan dengan konteks dunia 
nyata untuk memperkaya 
pemahaman 

Originality 
(berpikir 
orisinil)  

Stimulasi visual mendorong siswa 
melahirkan ide-ide yang unik dan tidak 
klise (Permatasari, 2022) 
1. Menyajikan contoh permasalahan 

dan penyelesaian yang tidak lazim 
atau tidak langsung terpikirkan 
secara umum 

2. Menggunakan analogi atau 
perbandingan yang kreatif untuk 
menjelaskan konsep yang kompleks 

Membuat 
kombinasi 
Elaboration 
(Keterampilan 
Mengelaborasi) 

Gabungan berbagai elemen visual 
menjadi stimulan untuk merangsang 
keingintahuan serta melatih 
keterampilan mengeksplorasi secara 
rinci (Permatasari., 2022) 
1. Menyajikan informasi dengan detail 

yang memadai untuk menjelaskan 
konsep yang kompleks 

2. Menggunakan diagram atau grafik 
yang mendukung untuk 
menguraikan konsep-konsep yang 
rumit 
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4. Instagram sebagai Sarana Penyampaian Media 

Pembelajaran 

Instagram merupakan aplikasi gratis yang 

dapat diunduh di App Store dan Google Play Store 

dengan tampilan menarik dan interaktif. Instagram 

dibuat dengan mengoptimalkan gagasan bahwa 

gambar yang menarik banyak disukai dan dilihat 

orang di berbagai macam platform media sosial 

(Wijaya, 2022). 

Instagram berhasil memikat banyak kalangan 

pengguna media sosial selama dekade terakhir 

karena keunggulan fitur di dalamnya, seperti 

penggunaan filter untuk hasil foto atau video, 

pengeditan, dan memberikan pengalaman interaksi 

yang baik di dalam fiturnya seperti memberikan 

komentar dan menyukai postingan ataupun story 

yang dibagikan oleh pengguna lain (Lee et al., 2015). 

Instagram memungkinkan pengguna membuat akun 

publik atau semi publik untuk diperkenalkan secara 

umum (Fidan et al., 2021).  

Instagram mengalami perkembangan yang 

cukup baik sehingga menarik banyak perhatian 

khalayak umum mulai dari usia remaja sampai 

dewasa, peran utama yang menjadi daya tarik yaitu 

fitur mengedit foto dan video pendek dengan kualitas 
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tinggi dengan cepat tanpa tambahan program dari 

pihak lain (Lup et al., 2015).  

Instagram saat ini telah menjadi platform 

media sosial yang sangat populer di kalangan 

masyarakat, tidak terkecuali di kalangan pelajar dan 

mahasiswa. Beberapa fakta yang menunjukkan 

popularitas Instagram antara lain: 

1) Instagram merupakan platform media sosial 

dengan pertumbuhan paling pesat. Data statistik 

menunjukkan Instagram kini telah memiliki lebih 

dari 1 miliar pengguna aktif per bulan di seluruh 

dunia (Priyasmono, 2022). 

2) Instagram sangat digemari oleh kalangan anak 

muda dan generasi milenial. Survei APJII 

(Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet 

Indonesia) pada tahun 2022 menemukan bahwa 

sebanyak 92,2% pengguna Instagram di 

Indonesia berusia 16-34 tahun dan didominasi 

oleh pelajar dan mahasiswa. 

3) Banyak penelitian yang menerapkan Instagram 

sebagai media pembelajaran melihat 

popularitasnya yang tinggi di kalangan peserta 

didik saat ini (Yuberti, 2022; Cahyani, 2020). 
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Instagram dapat menjadi alat yang efektif 

untuk menyampaikan materi pembelajaran fisika 

berdasarkan beberapa analisis berikut: 

• Fitur feed Instagram memungkinkan pendidik 

memposting materi fisika dalam bentuk foto, 

video, maupun infografis yang menarik dan 

informatif. Siswa dengan mudah mengaksesnya 

kapan dan di mana saja. 

• Instagram story dapat dimanfaatkan untuk 

menyisipkan materi-materi pelengkap atau kuis 

interaktif fisika yang melibatkan siswa secara 

langsung. 

• Fitur live streaming juga dapat digunakan 

pendidik untuk memberikan sesi tanya-jawab, 

demonstrasi proses fisika, maupun praktikum 

jarak jauh. 

• Kolom komentar dan direct message memfasilitasi 

interaksi personal antara pendidik dan siswa 

untuk diskusi lebih lanjut tentang materi fisika 

yang belum dipahami. 

Penelitian oleh Sandika dan Yuberti (2021) 

membuktikan bahwa terjadi peningkatan minat 

belajar dan hasil belajar fisika siswa melalui materi 

pembelajaran Instagram. Oleh karena itu, Instagram 
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terbukti sebagai alat efektif karena mampu 

memaksimalkan keunggulan pembelajaran digital 

yang interaktif dan menarik bagi generasi digital saat 

ini. 

5. Tinjauan Materi Suhu dan Kalor 

Materi suhu dan kalor merupakan salah satu 

materi penting dalam pembelajaran fisika tingkat 

SMP/SMA. Materi ini membahas konsep dasar suhu, 

pemuaian, kalor, perpindahan kalor, serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Konsep 

suhu dan kalor banyak dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari siswa (Yahya et al., 2019). Hal ini membantu 

siswa mengaitkan fisika dengan fenomena nyata di 

lingkungan mereka. Materi ini melatih kemampuan 

analisis dan pemecahan masalah fisika melalui 

penerapan konsep & prinsip suhu-kalor pada berbagai 

kasus (Purwianingsih et al., 2019). 

Materi suhu dan kalor sangat penting dan relevan 

untuk diajarkan pada siswa SMP/SMA agar mereka 

memahami penerapan prinsip-prinsip fisika 

fundamental dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran suhu dan kalor berkontribusi signifikan 

dalam pencapaian kompetensi fisika siswa. 
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a) Suhu 

Suhu adalah ukuran atau derajat panas dan 

dinginnya suatu benda atau sistem (Giancolli, 2014). 

Jika suatu benda berada pada suhu yang tinggi dapat 

disebut panas. Suatu benda disebut dingin ketika 

berada pada suhu rendah. Suatu besaran dan alat 

ukur yang tepat dibutuhkan untuk mengukur suhu 

benda. Termometer adalah alat pengukur suhu suatu 

benda atau sistem (Serway & Jewett, 2010).  

Prinsip dasar cara kerja termometer 

menggunakan pengaruh sifat fisis pada perubahan 

sistem terhadap perubahan suhu sistem. Sifat fisis 

tersebut meliputi; 1) volume fluida cair, 2) ukuran 

zat, 3) tekanan, 4) hambatan, dan 5) warna benda. 

Sifat fisis tersebut dapat digunakan untuk membuat 

skala suhu.  

Termometer biasa terdiri dari tabung yang 

kecil dan tipis memiliki sifat peka terhadap 

perubahan suhu dan terdiri dari zat cair air raksa tau 

alkohol. Zat cair di dalam tabung pipa kapiler kaca 

akan memuai jika dipanaskan selanjutnnya 

digunakan sebagai indikator termometer. Jika 

tingkat perubahan suhu tinggi maka tingkat 

pemuaian zat cair di dalamnya juga akan tinggi 
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begitu juga dengan nilai suhu yang di akan semakin 

tinggi (Serway & Jewett, 2010). 

Skala yang digunakan oleh termometer untuk 

mengukur suhu suatu benda dikenal sebagai skala 

kelvin, yang ditetapkan oleh Standar Internasional 

(SI) (Giancoli, 2001). Selain skala Kelvin, ada juga 

termometer untuk skala Celsius, Reamur, dan 

Fahrenheit. Gambar 2.1 menunjukkan ilustrasi skala 

termometer Celsius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. 

 

Gambar 2.1 Perbandingan Skala Termometer 

(Abdullah, 2016) 

Hampir di seluruh negara, skala Celsius adalah 

skala yang paling umum digunakan. Ini karena skala 

ini memiliki rentang skala yang sama dengan Kelvin 

dan merupakan titik terendah (titik beku) air, yang 

dikenal sebagai skala nol. Menurut Halliday et al. 

(2010), titik didih adalah titik di mana air dapat 

mendidih dan menjadi es. 
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Konversi skala suatu termometer menjadi 

skala yang berbeda sangat dimungkinkan untuk 

dilakukan, seperti skala Celsius menjadi skala 

Fahrenheit, atau sebaliknya. Tabel 2.4 menunjukkan 

hubungan antara satu skala termometer dengan 

skala lain oleh Tipler (1998).  

Tabel 2.4 Konversi Skala Termometer  

Dari 
Ke 

Celcius Reamur Fahrenheit Kelvin 

Celcius - 
4

5
𝐶 

9

5
𝐶 + 32 𝐶 + 273 

Reamur 
5

4
𝑅 - 

5

4
𝑅 + 32 

5

4
𝑅 + 273 

Fahrenheit 
5

9
(𝐹 − 32) 

4

9
(𝐹 − 32) -  

Kelvin 𝐾 − 273 
4

5
(𝐾 − 273)  - 

 

b) Kalor 

Kalor adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan perpindahan energi yang 

melintasi sistem yang didasarkan pada perubahan 

suhu antara sistem dan lingkungannya. Para 

ilmuwan awalnya menganggap kalor sebagai cairan 

atau fluida yang disebut kalori yang mungkin 

berpindah-pindah di antara benda-benda, dan 
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karena itu mereka mendefinisikan kalor sebagai 

perubahan suhu yang dihasilkan oleh suatu benda 

selama pemanasan (Tipler, 1998). 

Adanya transfer energi antara sistem dan 

lingkungannya menyebabkan perubahan suhu.  

Energi yang ditransfer atau kalor diwakili oleh Q. 

Nilai Q adalah positif ketika energi diserap oleh 

sistem atau ditransfer dari lingkungannya ke energi 

termal sistem. Sebaliknya, nilai Q adalah negatif 

ketika energi dilepaskan atau hilang dari sistem 

(Halliday, 2010).  

Kalor adalah energi, bukan zat menurut 

penelitian Rumford dan Joule. Dalam nutrisi, istilah 

kalori sering disebut dengan kata "kal" atau "cal". 

Btu (British Termal Unit) dan Kalori keduanya 

diwakili dengan Q dalam satuan Joule. Antar satuan 

kalor memiliki hubungan adalah sebagai berikut: 

1 cal = 3,969 × 10−3 Btu = 4,1868 Joule 

Nilai kalor Q dapat ditentukan dengan 

Persamaan 2.1 apabila suatu benda dipanaskan 

sehingga terjadi perubahan suhu sebesar ∆T.  

𝑄 = 𝑚𝑐∆𝑇    (2.1) 

Keterangan: 

𝑄 = kalor yang dibutuhkan (J) 
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𝑚 = massa benda (kg) 

∆T = Perubahan suhu (℃ atau K) 

𝑐 = kalor jenis (Jkg−1℃−1) 
 

c) Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor 

Suhu sistem dapat dipengaruhi oleh peristiwa 

berpindahnya kalor. Perubahan suhu ini terkait erat 

dengan kalor jenis dan kapasitas kalor sistem 

tersebut. Jumlah energi yang diperlukan untuk 

meningkatkan suhu satu kilogram zat sebesar 1°C, 

dikenal sebagai kalori jenis dan ditunjukkan dengan 

lambang "c". Kalor jenis adalah kapasitas kalor per 

satuan massa, bukan satuan massa penyusun sistem 

(Halliday, 2010). Secara matematis, nilai kalor jenis 

dapat dituliskan seperti Persamaan 2.2. 

𝑐 =
𝑄

𝑚∆𝑇
  (2.2) 

Secara umum, tingkat sensitivitas zat terhadap 

perubahan energi termal disebut sebagai kalori 

jenis. Banyaknya kalor jenis sebanding dengan 

jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan 

suhu benda.  

Kapasitas kalor adalah perbandingan jumlah 

kalor yang diserap atau dilepas oleh sistem dengan 

perubahan suhu yang dihasilkan dan ditunjukkan 
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dengan lambang “C”. Persamaan 2.3 

menggambarkan kapasitas kalor secara matematis. 

𝐶 =
𝑄

∆𝑇
   (2.3) 

Keterangan: 

𝐶 = kalor yang dibutuhkan (J/℃ atau J/K) 

𝑄 = kalor yang dibutuhkan (J) 

 

d) Perpindahan Kalor 

Konduksi, konveksi, dan radiasi adalah tiga 

cara di mana kalor dapat berpindah dari satu benda 

ke benda lain.  

a) Konduksi 

Konduksi merupakan peristiwa kalor yang 

berpindah melalui suatu benda tanpa diikuti 

partikel benda bergerak (Giancoli, 2001). Hal ini 

terjadi ketika benda padat bersuhu tinggi kalor 

akan dilepas dan akan diterima oleh benda 

bersuhu rendah (Abdullah, 2016).  

Pada tahap konduksi, perpindahan energi 

yang ada mengubah zat dan partikel benda. 

Persamaan 2.4 berlaku untuk mengukur laju 

perpindahan kalor persatuan waktu secara 

konduksi (Halliday, 2010): 

𝑃 =
∆𝑄

∆𝑡
= 𝑘𝐴 (

𝑇𝐻−𝑇𝐶

𝐿
) (2.4) 



51 
 

Keterangan: 

𝑃 = daya atau laju perpindahan kalor (J/s) 
∆𝑄

∆𝑡
 = kalor yang berpindah perdetik (J/s) 

𝑘 = konduktivitas termal (J/smK atau 
Watt/mK) 

𝐴 = luas penampang (m2) 

L = jarak antara kedua ujung benda (m) 

Contoh peristiwa konduksi dalam 

kehidupan nyata yaitu pristiwa memanaskan air 

dengan panci logam. Panci logam yang dibiarkan 

dengan waktu relatif lama dalam api maka 

pegangan panci akan terasa panas. Hal itu terjadi 

karena pegangan panci mendapatkan transfer 

energi dari apai secara konduksi (termal) 

(Halliday, 2010). Peristiwa konduksi dapat 

terjadi seperti Gambar 2.2. 

  

Gambar 2.2 Peristiwa Konduksi 
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b) Konveksi 

Konveksi merupakan peristiwa transfer 

kalor di mana molekul bergerak dari satu tempat 

ke tempat lain. Molekul yang bergerak pada 

umumnya berupa fluida atau zat cair seperti 

cairan, udara, dan gas (Tipler, 1998). Contoh 

peristiwa konveksi yaitu peristiwa angina laut 

dan angin darat seperti Gambar 2.3. 

   

Gambar 2.3 Peristiwa Konveksi 

Besar nilai laju perpindahan kalor 

persatuan waktu pada proses konveksi dapat 

dihitung dengan Persamaan 2.5 (Gincoli, 2001). 

𝑃 =
∆𝑄

∆𝑡
= ℎ𝑐𝐴∆𝑇    (2.5) 

Keterangan: 

Keterangan: 

𝑃 = daya atau laju perpindahan kalor (J/s) 

∆𝑄

∆𝑡
 = kalor yang berpindah perdetik (J/s) 

ℎ𝑐 = koefisien konveksi termal (J/sm2K) 
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𝐴 = luas penampang (m2) 

∆T = perubahan suhu (℃ atau K) 

Peristiwa nyala lilin atau korek api 

merupakan contoh perpindahan kalor secara 

konveksi. Hal itu terjadi karena energi panas 

yang diangkut ke arah atas oleh proses konveksi, 

di mana terjadi kontak antara nyala api dengan 

udara yang memiliki suhu lebih rendah daripada 

nyala api tersebut. Udara yang mengalami 

kontak dengan nyala api akan meningkat 

suhunya, dan umumnya densitas udara akan 

berkurang karena memuai. Oleh karena itu, gaya 

angkatnya akan meningkat karena densitasnya 

berkurang dan lebih ringan dari udara di 

sekitarnya. Dengan demikian, udara yang panas 

akan naik dan tempatnya akan digantikan oleh 

udara dingin dari sekitarnya, sehingga proses ini 

terus berulang (Halliday, 2010). 

c) Radiasi 

Proses radiasi merupakan jenis transfer 

kalor yang terjadi tanpa melalui perantara 

apapun (Tipler, 1998). Proses ini juga disebut 

dengan perpindahan kalor melalui gelombang 

elektromagnetik seperti cahaya tampak atau 

disebut dengan radiasi termal. Contoh peristiwa 
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radiasi yaitu seseorang yang sedang 

menghangatkan badan dari panasnya api seperti 

Gambar 2.4.  

 

Gambar 2.4 Pertistiwa Radiasi 

Besar nilai laju perpindahan kalor 

persatuan waktu pada proses radiasi dapat 

dihitung dengan Persamaan 2.6 (Gincoli, 2001). 

𝑃 =
∆𝑄

∆𝑡
= 𝑒𝜎𝐴𝑇4   (2.6) 

Keterangan: 

Keterangan: 

𝑃 = daya atau laju perpindahan kalor (J/s) 

∆𝑄

∆𝑡
 = kalor yang berpindah perdetik (J/s) 

𝑒 = emisivitas (0 < e < 1) 

𝜎 = Konstanta Boltzman (5,67x10-8 

W/m2K4) 

𝐴 = luas penampang (m2) 

T = suhu (℃ atau K) 

Ada banyak peristiwa yang menunjukkan 

peristiwa radiasi dalam kehidupan nyata, seperti 

radiasi panas matahari. Meskipun letak antara 
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matahari dan bumi sangat jauh, pada siang hari 

sinar matahari dapat kita rasakan (Halliday, 

2010). Transfer energi panas matahari ke Bumi 

melalui gelombang elektromagnetik yang 

mengangkut panas matahari dan menyebarkan 

radiasi. Jika suhu benda semakin meningkat, 

maka semakin banyak gelombang 

elektromagnetik yang dipancarkan (Abdullah, 

2016). 

e) Perubahan Wujud Zat 

Pada saat kalor berpindah baik dilepas 

maupun diterima, hal itu mengakibatkan terjadinya 

perubahan fase atau perubahan wujud zat. Ketika 

kalor masuk ke suatu zat secara berkesinambungan, 

suhu zat tersebut meningkat dan dapat mengubah 

bentuk zat tersebut. Perubahan fase terjadi ketika 

wujud suatu zat berubah ke wujud zat yang berbeda. 

Misalnya, dari padat ke cair, cair ke padat, padat ke 

gas, dan begitu juga sebaliknya. Wujud zat yang 

paling umum yaitu padatan, cairan, dan gas. Dua 

perubahan fase yang paling umum adalah melebur 

yakni zat berubah dari padat ke cair dan menguap 

yakni zat berubah dari cair ke gas (Raymond, 2010). 

Fase zat dengan massa m dapat diubah dengan 

kalor sebesar Q yang disebut kalor laten dan 
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diwakili dengan huruf "L". Satu kilogram zat dapat 

diubah dari padat ke cair dengan kalor atau energi 

yang disebut kalor lebur. Satu kilogram zat dapat 

diubah dari cair ke gas dengan kalor uap. Gambar 

2.5 menunjukkan bagaimana proses suatu zat 

berubah bentuknya.  

 

Gambar 2.5 Perubahan wujud zat 

(Relika, 2022) 

Pada peristiwa Q1 es masih tetap dalam wujud 

padat (es) walaupun diberi sejumlah kalor sehingga 

suhu es berubah menjadi 0°C yang awalnya -10°C. 

Wujud es pada peristiwa Q2 melebur (𝐿𝑓) yakni dari 

padat menjadi cair walaupun suhu es tetap 0°C. 

Sedangkan pada peristiwa Q3, ketika diberikan 

sejumlah kalor, suhu air hasil es yang melebur 
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meningkat sampai 100°C. Kemudian pada peristiwa 

Q4, air pada suhu 100°C mengalami penguapan 

(𝐿𝑣) sehingga mengubah air menjadi gas.  

Besar kalor yang mengalir pada peristiwa Q1, 

Q2, Q3, dan Q4 masing-masing dapat dihitung 

dengan Persamaan 2.7 (Serway & Jewett, 2010). 

𝑄1 = 𝑚𝐶𝑒𝑠∆𝑇             (2.7) 

𝑄2 = 𝑚𝐿𝑓 

𝑄3 = 𝑚𝑐∆𝑇 

𝑄4 = 𝑚𝐿𝑣  

f) Asas Black 

Hukum kekekalan energi berlaku ketika kalor 

berpindah dari sistem ke lingkungan. Azas Black 

menyatakan bahwa jumlah kalor yang diserap sama 

dengan jumlah kalor yang dilepas. Serway & Jewett 

(2010) menyatakan persamaan matematis Azas 

Black seperti Persamaan 2.8. 

𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 = 𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎   (2.8) 

𝑚1𝑐1∆𝑇1 = 𝑚2𝑐2∆𝑇2  

𝑚1𝑐1(𝑇1 − 𝑇𝑎) = 𝑚1𝑐1(𝑇𝑎−𝑇2) 

Keterangan: 

𝑚1 = massa benda 1 (kg) 

𝑚2 = massa benda 2 (kg) 

𝑐1 = kalor jenis benda 1 (Jkg−1℃−1) 
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𝑐2 = kalor jenis benda 2 (Jkg−1℃−1) 

∆𝑇1 = perubahan suhu benda 1 (℃) 

∆𝑇2 = perubahan suhu benda 2 (℃) 

𝑇𝑎 = suhu campuran benda 1 dan 2 (℃) 

𝑇1 = suhu benda 1(℃) 

𝑇2   = suhu benda 2 (℃) 

g) Pemuaian Zat 

Suatu benda mengalami ekspansi termal atau 

pemuaian ketika dipanaskan. Jika benda dipanaskan 

maka atom-atom menjauh satu sama lain secara 

berlawanan dengan gaya tarik antar atom yang 

menyebabkanya (memuai) menjadi lebih besar. 

Menurut Abdullah (2016), ada berbagai jenis 

pemuaian suatu benda, seperti: 

1) Pemuaian Panjang 

Pemuaian panjang adalah ukuran seberapa 

jauh suatu benda menjadi bertambah panjang 

karena suhunya meningkat. Ilustrasi pemuaian 

panjang pada ditunjukkan pada Gambar 2.6 di 

bawah ini.  

 

Gambar 2.6 Pemuaian Panjang 
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Sebuah benda dengan suhu awal (T0) dan 

panjang awal (l0) akan memuai terus menerus 

sepanjang (∆l) jika suhunya dinaikkan mencapai 

(T). Berikut ini disajikan Persamaan 2.9 dan 

Gambar 2.6 yang menunjukkan pemuaian 

panjang.  

∆𝑙 =  𝛼𝑙0∆𝑇   (2.9) 

Panjang benda setelah dipanaskan 

ditunjukkan seperti Persamaan 2.10 (Tipler, 

1998).  

𝑙 =  𝑙0 + 𝛼𝑙0∆𝑇   (2.10) 

Keterangan:  

𝑙 = panjang akhir (m) 

𝑙0 = panjang mula-mula (m) 

∆𝑙 = perubahan panjang (m) 

𝛼 = koefisien muai panjang (1/℃ atau 1/K) 

∆𝑇 = perubahan suhu (℃ atau K) 

Tabel 2.5 menunjukkan bahwa nilai 

koefisien muai panjang untuk setiap benda 

berbeda (Abdullah, 2016). 
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Tabel 2.5 Koefisien Muai Panjang 

Zat Koefisien Muai Panjang (𝛼) 

Alumunium 
Kuningan 

Perak 
Tembaga 

Emas 
Nikel  
Besi  
Kaca  
Intan  

23,1 × 10−6℃ 
19 × 10−6℃ 
18 × 10−6℃ 
17 × 10−6℃ 
14 × 10−6℃ 
13 × 10−6℃ 

11,8 × 10−6℃ 
8,5 × 10−6℃ 
1 × 10−6℃ 

 

2) Pemuaian luas 

Pemuaian luas merupakan peningkatan 

luas suatu benda yang disebabkan oleh pengaruh 

kenaikan suhu. Gambar 2.7 menunjukkan 

ilustrasi pemuaian luas. 

 

Gambar 2.7 Pemuaian Luas  

(Abdullah, 2016) 

Luas wal (A0) sebuah plat persegi pada 

suhu (T0) akan mengalami perubahan luas (∆A) 

apabila dipanaskan dengan suhu (T). Persamaan 

2.11 menunjukkan pemuaian luas secara 

matematis. 
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∆𝐴 =  𝛽𝐿𝐴0∆𝑇    (2.11) 

Sehingga luas benda yang telah dipanaskan 

ditunjukkan dengan Persamaan 2.12 (Abdullah, 

2016).  

𝐴 = 𝐴0 + 𝛽𝐴0∆𝑇    (2.12) 

Keterangan: 

𝐴 = luas akhir (m2) 

𝐴0 = luas mula-mula (m2) 

∆𝐴 = perubahan luas (m2) 

𝛽 = koefisien muai luas (1/℃ atau 1/K) 

3) Pemuaian Volume 

Pemuaian volume yaitu peristiwa ukuran 

benda bertambah karena meningkatnya suhu 

baik perubahan panjang, lebar, dan tinggi benda. 

Hal ini digambarkan seperti benda pada Gambar 

2.8. 

 

Gambar 2.8 Pertambahan volume 

(Abdullah, 2016) 

Perubahan volume suatu benda ketika 

mengalami pemuaian ditunjukkan oleh 

Persamaan 2.13 dan Gambar 2.5. 
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∆𝑉 =  𝛾𝑉0∆𝑇    (2.13) 

Sehingga volume benda yang telah dipanaskan 

ditunjukkan dengan Persamaan 2.14 (Abdullah, 

2016).  

𝑉 =  𝑉0 + 𝛾𝑉0∆𝑇   (2.14) 

Keterangan: 

𝑉 = volume akhir (m3) 

𝑉0 = volume mula-mula (m3) 

∆𝑉 = perubahan volume (m3) 

𝛾 = koefisien muai volume (1/℃ atau 1/K) 

  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang berkaitan dengan penelitian 

pengembangan media pembelajaran diantaranya: 

pertama, penelitian pengembangan oleh (Niyati, 2021) 

berkaitan dengan media pembelajaran e-comic. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji kelayakan dan respons siswa 

terhadap komik yang terintegrasi Islam pada materi suhu 

dan kalor yang sudah dikembangkan.  Media yang 

dikembangkan pada penelitian ini dinyatakan layak oleh 

ahli materi dan ahli media dengan persentase sebesar 

87.85% dan 89.05%. Tanggapan siswa terhadap komik 

tergolong baik dengan persentase 74.40%. Namun, media 

yang dikembangkan berbeda. Penelitian Niyati, 2021 

mengembangkan media berupa e-komik, sedangkan 
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media yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

media visual static infographic. 

Penelitian pengembangan yang kedua yaitu oleh 

Nopriansyah (2020) menunjukkan kevalidan media yang 

dikembangkan dengan persentase 93,25%. Produk yang 

dikembangkan yaitu berupa media e-learning berbasis 

schoology pada materi Suhu dan Kalor. Penelitian ini 

memiliki persamaan yakni mengembangkan produk 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi Suhu dan kalor, tetapi produk yang dikembangkan 

berbeda. Penelitian tersebut mengembangkan e-learning 

sedangkan penelitian ini mengembangkan media visual 

static infographic.  

Penelitian yang ketiga yaitu hasil studi kasus yang 

dilaksanakan oleh Permatasari, (2022) terhadap 

pengembangan media pembelajaran berupa permainan 

hello physics untuk berpikir kreatif siswa kelas VII 

disebutkan bahwa media yang dikebangkan mendapatkan 

persentasi 80% dan 93,3% masing-masing dari ahli media 

dan praktisi sehingga dapat dikatakan valid. Tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh dengan 

persentase 86.06%. Kesamaan penelitian Permatasari 

dengan penelitian ini yaitu pengembangan media dan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa, 

tetapi jenis media yang dikembangkan berbeda. Penelitian 
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tersebut mengembangkan media berupa permainan 

materi usaha dan pesawat sederhana sedangkan media 

visual static infographic materi suhu dan kalor merupakan 

media dan materi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian keempat yang dilaksanakan oleh Wijaya 

(2022) tentang pengoptimalisasian Instagram untuk 

meningkatkan prestasi dan motivasi siswa menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa selama pembelajaran 

menggunakan Instagram didapatkan N-Gain 42%. Hal itu 

menunjukkan kategori sedang dan mendapatkan hasil 

peningkatan prestasi belajar sebesar 32% dimana 

kategori tersebut menunjukkan kategori sedang yang 

mengartikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam 

memanfaatkan Instagram sebagai media pembelajaran 

tetapi konten materi fisika yang digunakan berbeda. 

Penelitian tersebut menggunakan materi Hukum Newton 

sedangkan materi suhu dan kalor dipilih dalam penelitian 

ini. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Tobing & 

Admoko (2017) mengenai pengembangan media 

infografis materi pemanasan global dan berhasil 

mendapatkan hasil N-Gain 73,33% pada pemahaman 

konsep siswa yang berkategori tinggi. Penelitian ini 

memiliki kesamaan berupa pengembangan media 
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infografis tetapi konten materi yang dikaji berbeda. 

Penelitian tersebut mengembangkan media infografis 

yang bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi pemanasan global sedangkan pada penelitian ini 

mengembangkan infografis visual static infographic yang 

bertujuan mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada materi suhu dan kalor. 

C. Kerangka Berpikir 

Media pembelajaran materi Suhu dan kalor yang 

tidak cukup untuk membantu siswa lebih optimal dalam 

belajar adalah dasar penelitian ini. Perkembangan 

teknologi dan tersedianya media sosial untuk digunakan 

di kalangan masyarakat harus dimanfaatkan untuk 

membenahi sarana pendidikan dalam menggunakan 

media pembelajaran terutama dalam materi Suhu dan 

Kalor. Pengembangan media visual static infographic pada 

materi Suhu dan Kalor melalui instagram untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

menjadi solusi dalam optimalisasi media pembelajaran di 

dunia pendidikan pada era perkembangan teknologi saat 

ini dan sebagai media yang tepat pada pembelajaran 

terkhusus materi Suhu dan Kalor pada siswa kelas XI. 

Skema kerangka berpikir pada penelitian ini ditunjukkan 

pada Gambar 2.9. 
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Gambar 2.9 Skema Kerangka Berpikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian dan 

pengembangan atau R&D (Research and Development). 

Penelitian R&D memiliki tujuan akhir menciptakan suatu 

produk tertentu (Sugiyono, 2013). Penelitian R&D dapat 

bermanfaat sebagai inovasi dari pengembangan suatu 

produk yang telah dilakukan sebelumnya. Produk dapat 

dalam bentuk perangkat keras seperti buku dan 

perangkat lunak seperti media yang memanfaatkan 

teknologi berbasis komputer (Trianto, 2010). Penelitian 

R&D yang dikembangkan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang prosedurnya 

mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Robert 

Maribe Branch. 

Penelitian ini berfokus mengembangkan media 

pembelajaran berbasis visual static infographic pada 

materi suhu dan kalor. Media yang sudah dikembangkan 

diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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B. Prosedur Penelitian 

Model ADDIE dalam penelitian R&D memiliki lima 

tahap utama dalam pelaksanaannya menurut Robert 

Maribe Branch (2009). Alur prosedur penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan dapat dilihat pada 

Gambar 3.1.  
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1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap ini merupakan tahap awal untuk 

menggali dasar pentingnya pengembangan media 

dalam menunjang proses pembelajaran. Tahap ini 

bertujuan untuk mendefinisikan dan menetapkan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

Selanjutnya, menetapkan jenis media yang 

dikembangkan berupa visual static infographic 

sebagai media pembelajaran fisika materi Suhu dan 

Kalor. Tahapannya yaitu: 

a. Analisis Awal 

Analisis awal berfungsi untuk memastikan 

bahwa masalah utama yang akan dihadapi dalam 

pembelajaran fisika di SMA/MA adalah masalah 

lapangan, sehingga diperlukan pembuatan media 

pembelajaran yang sesuai. 

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan berdasarkan 

obssrvasi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

sudah dilakukan sebelumnya oleh siswa. 

c. Analisis Materi 

Analisis materi adalah perelasian antar 

konsep yang relevan, perincian dari konsep 

tersebut dan penyusunan sistematis dari konsep 

tersebut. 
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2. Tahap Design (Desain) 

Tahapan desain mencakup desain sumber daya 

dari media yang dikembangkan. Tahap ini meliputi 

menentukan elemen apa saja yang dibutuhkan dalam 

pengembangan media visual static infographic, 

seperti menentukan tema infografis, skala dan 

keseimbangan elemen infografis, style dan gradasi 

warna, sampai detail elemen yang relevan untuk 

memoles hasil akhir.  

Infografis dibuat menggunakan aplikasi adobe 

illustrator dan canva. Desain grafis dari tahap awal 

pembuatan sampai tahap akhir pembuatan 

menggunakan aplikasi adobe illustrator, kemudian 

aplikasi canva dimanfaatkan untuk mendownload 

grafis dan gambar yang dibutuhkan dengan format 

*.png. Setiap desain yang berisikan materi suhu dan 

kalor yang telah selesai diexport menjadi file *.jpg 

untuk selanjutnya diupload ke aplikasi Instagram. 

Media visual static infographic yang dikembangkan 

dilengkapi dengan konsep materi, gambar, grafis, 

desain motivasi, contoh soal dan pembahasan serta 

studi kasus penerapan materi suhu dan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

mulai dirancang pada tahap ini. Adapun instrumen 
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yang digunakan seperti, angket validasi, angket 

respons guru dan siswa, serta instrumen tes 

berbentuk soal uraian.  

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Tujuan dari tahap ini adalah membuat media 

pembelajaran sesuai dengan rancangan yang dibuat 

pada tahap sebelumnya. Tahapannya adalah  

a) Pembuatan Media 

Media dibuat selama proses desain 

kemudian dikembangkan dengan berbagai fitur 

yang dapat diakses di aplikasi Instagram, dengan 

hasil berupa: 

1) Nama akun, Username Instagram dan logo pofil 

akun yang akan menjadi identitas 

2) Pengembangan media visual static infographic 

melalui Instagram dikembangkan dengan 

memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia, dengan 

konten yang berisi: 

a) Pengenalan media; 

b) Penjelasan materi pokok dengan media 

visual static infographic, serta; 

c) Evaluasi pembelajaran berupa contoh soal 

dan pembahasannya 
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b) Validasi Ahli 

Sebelum diujicobakan, media yang 

dikembangkan dievaluasi oleh tim ahli di bidang 

tersebut. Validasi ahli media ini terdiri dari dua 

validasi, yaitu validasi ahli media dan validasi ahli 

materi yang masing-masing dilakukan oleh dua 

validator yang sesuai dengan bidangnya. 

c) Revisi  

Revisi dilakukan sesuai dengan saran-saran 

yang diberikan oleh tim validasi ahli. Setelah 

proses revisi dilakukan selanjutnya melakukan 

tahapan penerapan. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahapan implementasi dilakukan di sekolah 

yang sudah ditunjuk sebagai tempat penelitian. MA 

Al-Bidayah Candi dipilih untuk melaksanakan 

implementasi media pembelajaran yang sudah 

dikembangkan. Data diperoleh dengan menggunakan 

angket dan instrumen tes berbentuk soal uraian 

mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa setelah 

diberikan pembelajaran menggunakan media yang 

dikembangkan. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah tahap 

implementasi. Hasil akhir dari tahap ini digunakan 
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untuk membuat kesimpulan tentang produk yang 

telah dikembangkan. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melalui proses tinjauan lapangan, proses 

pengembangan media visual static infographic, proses 

validasi oleh pembimbing, kemudian validasi oleh tim 

ahli untuk mengetahui kelayakan produk. Uji 

kelayakan produk dilakukan oleh validator. Produk 

yang sudah diujikan didiskusikan dengan 

pembimbing, validator, dan guru fisika guna 

mempertimbangkan kritik dan saran untuk 

perbaikan produk yang sudah dikembangkan.  

2. Subjek Coba 

 Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas XI IPA 

MA Al-Bidayah Candi yang berjumlah 32 orang untuk 

pelaksanaan tahap implementasi media yang sudah 

dikembangkan. Siswa dipilih menggunakan teknik 

sampling jenuh. Penelitian ini bersifat pengembangan 

untuk tujuan pengujian kelayakan dan penemuan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a) Teknik pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik berikut 

digunakan untuk mengumpulkan data: 

1) Wawancara  

Wawancara melibatkan guru fisika. 

Wawancara terhadap guru dilakukan sebelum 

tahap perencanaan dan pengembangan produk 

media visual static infographic. Wawancara 

sebelum penelitian dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan untuk mengembangkan 

produk. 

2) Metode Angket 

Metode angket yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah jenis angket tertutup 

dengan skala Likert (Arikunto, 2019). Objek 

penelitian menjadi lebih sederhana untuk 

dideskripsikan dengan bentuk poin-poin 

sehingga responden lebih mudah dalam 

memutuskan jawaban.  

Pengisian angket dilakukan pada tahap 

implementasi. Angket penilaian media diisi 

untuk menilai media yang telah dibuat, begitu 

juga angket respons siswa dan guru diisi 

setelah implementasi untuk mengumpulkan 
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data tentang respons siswa dan guru terhadap 

media yang dikembangkan. 

3) Metode Dokumentasi 

Tujuan dokumentasi adalah untuk 

mengumpulkan data tentang bukti tahap 

implementasi media yang dikembangkan 

berupa foto dalam proses pembelajaran. 

4) Metode Tes 

Tes adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur sesuatu dengan cara yang telah 

ditentukan menurut aturan (Arikunto, 2012). 

Metode tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Metode tes 

juga memungkinkan analisis karakteristik soal. 

Parameter soal termasuk validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

b) Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang diterapkan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1) Lembar Validasi dan Penilaian oleh Ahli 

Lembar validasi penilaian yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

validasi oleh ahli media dan ahli materi. 
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2) Angket Respons Guru dan Siswa 

Angket ini digunakan setelah 

pengimplementasian media visual static 

infographic untuk mengetahui tanggapan siswa 

dan guru terhadap media yang sudah 

dikembangkan. 

3) Tes Uraian 

Tes uraian digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Indikator 

berpikir kreatif berpacu pada tabel 2.1. 

Sebelum soal tes tersebut diujikan dalam 

penelitian, dilakukan validitas konstruksi dan 

validitas isi oleh ahli sebelum diuji coba kepada 

siswa. 

4.  Teknik Analisis Butir Soal Uraian 

Syarat penting bagi suatu instrumen adalah 

validitas. Instrumen dikatakan valid jika data variabel 

yang diteliti dapat diungkap secara tepat. Tingkat 

kebenaran instrumen dapat dibuktikan dengan 

validitas, menurut Arikunto (2006: 144). 

Validitas diuji oleh ahli media dan ahli materi 

yang berprofesi sebagai dosen di jurusan pendidikan 

fisika UIN Walisongo Semarang. Setelah soal dikatakan 

valid dari segi konstruksi dan isi oleh ahli, selanjutnya 

soal akan diujicobakan ke siswa. 
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1. Uji Validitas Ahli 

Uji validitas ahli adalah uji yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang akan 

digunakan valid atau tidak menurut penilaian para 

ahli. Penilaian diberikan melalui angket yang 

diberikan kepada para ahli. Pedoman skor 

penilaian pada angket menggunakan skala Likert 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

(Arikunto, 2010). 

Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan Teknik koefisien V-Aiken. 

Perhitungan menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel. Rumus validasi V-Aiken dapat 

dilihat pada persamaan 3.1. 

 

𝑉 =
∑𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

 (3.1) 
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Keterangan: 

V = V-Aiken 

S = r-lo 

lo = Skor nilai terendah (misalnya 1) 

c = Skor nilai tertinggi (misalnya 5) 

r = Skor yang diberikan 

 Setelah hasil koefisien V-Aiken diperoleh, 

kemduain diinterpretasikan pada Tabel 3.2. 

 Tabel 3.2 Kriteria Validitas Ahli 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

V ≥ 0,8 Tinggi 

0,4 < V < 0,8 Sedang 

V ≤ 0,4 Rendah 

(Sugiyono, 2007) 

Intrumen yang masuk dalam kategori tinggi 

dan sedang, maka instrument tersebut dapat 

digunakan. Apabila penilaian yang diperoleh 

termasuk dalam kategori rendah, maka instrumen 

tersebut akan diperbaiki sampai dianggap layak. 

2. Uji Validitas Soal 

Validasi soal dapat diperoleh dengan 

melakukan uji coba soal kepada siswa terlebih 

dahulu. Untuk menentukan validasi soal 

menggunakan koefisien Product Moment dari 

Pearson. Perhitungan menggunakan perangkat 
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lunak SPSS. Rumus korelasi Product Moment dapat 

dilihat pada persamaan 3.2. 

 (3.2) 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi variabel X dan Y 

X = skor tiap butir soal 

Y = skor total yang benar dari tiap subyek 

N = jumlah subyek 

Penentuan kevalidan tiap butir soal dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan nilai rtabel, apabila rhitung lebih besar dari 

rtabel maka data dianggap valid.  

3. Uji Reliabilitas Soal 

Instrumen soal dikatakan baik jika 

mempunyai kualitas valid dan reliabel. Arikunto 

(2009: 86) menyebutkan bahwa kualitas 

reliabilitas yang tinggi dari sebuah tes 

menunjukkan keajegan (tetap) hasil tes walaupun 

diujikan kepada responden yang sama dalam 

waktu yang berbeda. Tingkat reliabilitas dari suatu 

tes dapat ditentukan dengan rumus Alpha 

Cronbach (Arikunto, 2012) pada Persamaan 3.3. 
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𝑟𝑖 =
𝑘

𝑘−1
 {1 −

∑𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 }    (3.3) 

Keterangan: 

 𝑟𝑖      = nilai reliabilitas 

𝑘        = mean kuadrat antara subjek  

∑𝜎𝑡
2  = varians skor tiap soal 

 𝜎𝑡
2   = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  

Varians dapat dicari dengan Persamaan 3.4. 

𝜎𝑡
2 =

∑𝑋2−
(∑𝑋)2

𝑁

𝑁
    (3.4) 

Hasil uji reliabilitas kemudian dibandingkan 

dengan rentang nilai Alpha Cronbach yang tersaji 

dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Soal 

 Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat tinggi  

0,60 ≤ r < 0,80  Tinggi   

0,40 ≤ r < 0,60   Sedang 

0,20 ≤ r < 0,40   Rendah 

0,00 ≤ r ≤ 0,20   Sangat rendah 

(Arikunto, 2012) 

4. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesulitan dari sebuah soal yang baik 

dapat dilihat dari variasi soal dan proporsinya, 

yakni tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. 
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Pada uji tingkat kesukaran soal terdapat indeks 

kesukaran (difficulty index) yang menyatakan 

sukar atau mudahnya suatu soal. Persamaan 3.5 

dapat digunakan untuk mencari tingkat kesukaran 

suatu soal dengan membagi nilai mean seperti 

Persamaan 3.6 dengan skor maksimal pada satu 

soal (Sunarya, 2017). 

𝑇𝐾 =
𝑀𝑒𝑎𝑛𝑆𝑘𝑜𝑟𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛𝑃𝑎𝑑𝑎𝑆𝑎𝑡𝑢𝑆𝑜𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑆𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑜𝑎𝑙
  (3.5) 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑇𝑒𝑠
  (3.6) 

Semakin sedikit siswa menjawab soal 

dengan benar, semakin sulit soal tersebut. 

Klasifikasi terkait indeks kesukaran soal 

ditunjukkan dalam Tabel 3.4 (Arikunto, 2012: 

225). 

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran soal 

Rentang Indeks Kesukaran Kriteria 

0,00 ≤ P < 0,30 Soal Sukar 

0,30 ≤ P < 0,70 Soal Sedang 

0,70 ≤ P ≤ 1,00 Soal Mudah 

5. Uji Daya Beda Soal 

Suatu butir soal mempunyai kemampuan 

daya beda (DB) untuk memisahkan peserta didik 

yang menguasai materi dan belum menguasai 

materi. Indeks diskriminasi menentukan tingginya 
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angka daya pembeda. Persamaan 3.7 dapat 

digunakan untuk menghitung nilai daya pembeda 

suatu soal menurut Depdiknas (2008). 

𝐷𝑃 =
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐴𝑡𝑎𝑠 − 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐵𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑆𝑜𝑎𝑙
     (3.7) 

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan 

ke dalam indeks klasifikasi seperti Tabel 3.5 

menurut Arifin (2012). 

Tabel 3.5 Kriteria Daya Beda Soal 

Rentang Daya Beda Kriteria 

0,00 ≤ DB < 0,20 Lemah  

0,20 ≤ DB < 0,40  Cukup 

0,40 ≤ DB < 0,70   Baik 

0,70 ≤ DB < 1,00   Baik Sekali 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui 

seberapa layak media visual static infographic sebagai 

media pembelajaran untuk materi suhu dan kalor. 

Hasilnya adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kualitatif yang diperoleh dari dokumentasi dan 

wawancara diolah dalam empat tahap: dikumpulkan, 

mereduksi, menyajikan, dan mengambil kesimpulan 

(Rijali, 2019). Di sisi lain, data kuantitatif diolah dengan 

perhitungan persentase menggunakan teknik statistik 

deskriptif (Sugiyono, 2010). 
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a) Analisis Uji Validitas Produk  

Media visual static infographic diuji 

kelayakannya oleh ahli media dan ahli materi. 

Kriteria kelayakan media yang sudah dimodifikasi 

dari sumber BSNP digunakan untuk menilai 

validitas ahli terhadap media yang dikembangkan 

(Rofiudin, 2022). Ahli materi adalah seorang 

dosen yang ahli dalam penguasaan materi fisika, 

sedangkan ahli media adalah seorang dosen ahli 

dalam materi fisika dan ahli media pembelajaran 

di Prodi Pendidikan Fisika UIN Walisongo 

Semarang. 

Skor yang diberikan oleh ahli disajikan 

dalam bentuk skala Likert pada Tabel 3.6 

(Sugiyono, 2016). 

Tabel 3.6 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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Persentase kelayakan produk didapat 

dengan menggunakan Persamaan 3.8 (Arikunto, 

2010). 

𝑝 =
𝑓

𝑛
𝑥100%    (3.8) 

Keterangan: 

p = persentase kelayakan 

f = total skor rata-rata 

n = total skor maksimal 

Hasil akhir kelayakan produk yang sudah 

dikembangkan diketahui dengan 

menginterpretasikan persentase kelayakan 

kedalam kriteria kelayakan produk seperti Tabel 

3.7. 

Tabel 3.7 Kriteria Hasil Skala Likert 

Rentang Persentase Interpretasi 

DB < 0,20% Tidak Layak 

20% ≤ DB < 40% Kurang Layak 

40% ≤ DB < 60% Cukup layak 

60% ≤ DB < 80% Layak 

80% ≤ DB ≤ 100% Sangat Layak 

(Arikunto, 2010) 

b) Analisis Angket Respons Siswa dan Guru 

Uji kelayakan produk oleh siswa selaku 

responden dilakukan dengan menggunakan 

angket respons siswa setelah tahap implementasi. 
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Angket kelayakan media visual static infographic 

oleh siswa dianalisis dan diproses untuk 

menghasilkan data dalam bentuk persentase.  

Skor yang didapatkan dalam skala Likert 

kemudian diklasifikasikan ke dalam tabel untuk 

mengetahui rata-rata skor jawaban yang diberikan 

siswa. Klasifikasi skor skala Likert disajikan dalam 

Tabel 3.8 (Sugiyono, 2016). 

Tabel 3.8 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Berdasarkan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, skor uji kelayakan diubah ke 

dalam bentuk persentase dengan perhitungan 

menggunakan persamaan 3.9 (Arikunto, 2010). 

𝑝 =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥100%   (3.9) 

Keterangan: 

P = persentase kelayakan  

∑ = total skor  

n = total seluruh item angket 



86 
 

Kelayakan produk yang sudah 

dikembangkan berdasarkan hasil angket respons 

siswa dapat diketahui dengan 

menginterpretasikan persentase kelayakan ke 

dalam kriteria kelayakan produk seperti Tabel 3.9 

yang diadopsi dari pemikiran Arikunto (2010). 

Tabel 3.9 Kriteria Respons Siswa dan Guru 

Rentang Persentase           Interpretasi 

0% ≤ skor < 20% Tidak Menarik 

20% ≤ skor < 40% Kurang Menarik 

40% ≤ skor < 60% Cukup Menarik 

60% ≤ skor < 80% Menarik 

80% ≤ skor ≤ 100% Sangat Menarik 

c) Analisis Tes Uraian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Analisis kemampuan berpikir kreatif pada 

penelitian ini diketahui melalui tes uraian. Data 

hasil tes uraian kemudian dihitung menggunakan 

Persamaan 3.10. 

(3.10) 

Selanjutnya, skor hasil perhitungan tes 

uraian dari Persamaan 3.10 diinterpretasikan 

kedalam tabel kriteria kemampuan berpikir 
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kreatif siswa berdasarkan hasil tes seperti Tabel 

3.10. 

Tabel 3.10 Kriteria Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Berdasarkan Hasil Tes 

Rentang Persentase           Interpretasi 

80% ≤ skor ≤ 100%     Sangat Kreatif 

60% ≤ skor < 80%  Kreatif 

40% ≤ skor < 60 %   Cukup Kreatif 

20% ≤ skor < 40 %   Kurang Kreatif 

0% ≤ skor < 20%     Tidak Kreatif 

(Arikunto, 2010) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research 

and Development) dengan menerapkan model 

pengembangan ADDIE. Penelitian berupa pengembangan 

media visual static infographic melalui instagram sebagai 

media belajar fisika pada materi suhu dan kalor yang 

ditujukan untuk kelas XI SMA/MA. Pengembangan produk 

dimulai pada tahap analysis dan design.  

Analisis merupakan langkah pertama dalam 

penelitian ini. Tahap ini dimulai dengan menganalisis 

masalah yang terjadi dalam pembelajaran fisika. 

Wawancara di Kelas XI IPA MA Al-Bidayah Candi 

mengungkapkan bahwa pembelajaran fisika masih 

terpaku pada bahan ajar LKS dan metode ceramah. Siswa 

merasa pembelajaran fisika membuat mereka mengantuk 

dan kurang menarik. Hal ini berdampak pada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam meganalisis, memberikan ide 

atau solusi penyelesaian masalah dan pemahaman materi 

fisika siswa kurang luas dan mendalam. Maka diperlukan 

pembelajaran yang berfokus kepada kemampuan berpikir 

kreatif siswa dan media pembelajaran yang menarik 

antusiasme siswa dalam pembelajaran fisika. 
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Pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor di 

dalam kelas XI IPA MA Al-Bidayah Candi, siswa tidak 

mendapatkan gambaran dan konsep penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, diperlukan media 

yang dapat memberikan penggambaran serta aplikasi 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, 

kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah belum 

pernah diukur selama pembelajaran fisika. Guru hanya 

berfokus pada hasil belajar secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, agar siswa dapat memahami materi fisika 

secara mendalam dan luas serta terampil merumuskan 

alternatif solusi permasalahan fisika secara mandiri perlu 

dilakukan pengukuran kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini yaitu tahap 

desain. Tahap ini meliputi penentuan elemen apa saja yang 

dibutuhkan dalam pengembangan media sampai 

pembuatan media menggunakan aplikasi adobe illustrator 

dan canva. Perencanaan dan pembuatan media menjadi 

satu kesatuan yang selanjutnya dinamakan media visual 

static infographic dalam format gambar *.jpg yang 

setelahnya diupload di aplikasi Intagram dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tahap selanjutnya merupakan tahap pengembangan 

(Development). Pembuatan media dan membuat akun 

Instagram dengan username @araseducation_, pembuatan 
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logo, dan tampilan keseluruhan dari Instagram. Logo 

instagram dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan tampilan 

utama pada instagram dapat dilihat pada Gambar 4.2 

Tabel 4.1 Perencanaan dan Pembuatan Media 

Keterangan Ilustrasi 

Menggunakan skala 4:5 
atau 1080 x 1350 untuk 

menyesuaikan skala yang 
disediakan oleh aplikasi 

instagram 
 

Menentukan palet warna 
yang digunakan 

 
Membuat pattern atau 

pola pada slide awal agar 
tampilan beranda 

Instagram menjadi 
balance 

 
Mendownload grafis dan 
gambar yang diperlukan 
menggunakan aplikasi 

canva 

 
Menggabungkan semua 

elemen menjadi satu 
kesatuan yang untuh 

sebagai media visual static 
infographic yang 

selanjutnya diupload ke 
aplikasi instagram  
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Gambar 4.1 Logo Instagram 

 
Gambar 4.2 Tampilan Utama Instagram 
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Penentuan elemen dan pembuatan media visual 

static infographic ditentukan dengan memperhatikan 

indikator kemampuan berpikir kreatif. Media yang 

dikembangkan terdapat materi utama, contoh soal dan 

studi kasus pada materi suhu dan kalor 

Tujuan dari media ini adalah menjadi solusi dan 

referensi bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran 

dengan media yang efektif, efisien, dan lebih menarik 

sekaligus memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran khususnya suhu dan kalor. Media 

pembelajaran dapat digunakan dengan berbagai model 

pembelajaran yang efektif, seperti pembelajaran 

kooperatif, problem based learning maupun project based 

learning sesuai penyajian dengan model yang diinginkan. 

Pada tahap ini selain mengembangkan media 

pembelajaran juga mengembangkan instrument tes 

berbentuk soal uraian yang akan digunakan untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa.  

B. Hasil Uji Coba Produk 

Tahap pengembangan (Development) selanjutnya 

yaitu validasi oleh ahli dan revisi terhadap media yang 

dikembangkan untuk menentukan apakah suatu produk 

layak digunakan sebelum diimplementasikan lebih lanjut 

kepada siswa. Selain itu, validasi oleh ahli dan revisi juga 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan yang ingin 
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dicapai oleh produk yang sedang dikembangkan. Selain 

validasi pada media yang dikembangkan, pada tahap ini 

juga melakukan validasi pada instrumen tes yang 

berbentuk soal uraian serta analisis data instrumen yang 

akan digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  

1. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media terdapat dua aspek 

penilaian yang diukur yaitu desain media dan 

penggunaan produk yang terdiri dari tampilan media, 

tulisan, kemudahan teknis dan fungsi keseluruhan. 

Selain nilai, proses validasi juga memperoleh saran dan 

masukan untuk perbaikan terhadap media yang 

dikembangkan 

Uji validasi produk ahli media dilakukan oleh 

dua validator, yaitu Dosen jurusan pendidikan fisika 

UIN Walisongo Semarang dan Guru fisika MA Al-

Bidayah Candi. Hasil penilaian dari ahli media dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 dan angket instrumen validasi 

dapat dilihat pada Lampiran 3. 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek 
Penilaian 

V1 V2 ∑ % 
Tingkat 

Validitas 

Tampilan 
(Layout) 

20 23 43 86% Sangat Layak 

Tulisan 20 24 44 88% Sangat Layak 

Kemudahan 
Teknis 

13 15 28 93% Sangat Layak 

Fungsi 
Keseluruhan 

5 5 10 100% Sangat Layak 

Jumlah Keseluruhan 125 

% Kelayakan 89,3% 

Kategori Sangat Layak 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada 

Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa validitas media 

mendapat persentase nilai 89,3%, sehingga 

dikategorikan bahwa infografis materi suhu dan kalor 

sangat layak digunakan untuk pembelajaran. 

2. Validasi Ahli Materi 

Data hasil validasi ahli materi berupa skor 

penilaian terhadap materi yang disajikan pada media 

visual static infographic sesuai dengan instrumen yang 

telah dibuat. Selain nilai, saran dan masukan untuk 

perbaikan terhadap media yang dikembangkan juga 

disampaikan oleh validator. Uji validasi ahli materi 

dilakukan oleh dua validator, yaitu Dosen ahli yang 

merupakan dosen pendidikan fisika UIN Walisongo 

Semarang dan Guru fisika MA Al-Bidayah Candi. Hasil 
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penilaian dari ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.3 

dan angket instrumen validasi dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 
Penilaian 

V1 V2 ∑ % 
Tingkat 

Validitas 

Kelayakan Isi 12 11 23 76,7% Layak 

Materi 15 11 26 86,7% Sangat Layak 

Bahasa 19 17 36 90% Sangat Layak 

Keterbacaan 13 13 26 86,7% Sangat Layak 

Muatan 
Indikator 
Kemampuan 
Berpikir 
Kreatif 

20 16 36 90% Sangat Layak 

Jumlah Keseluruhan 147 

% Kelayakan 86,5% 

Kategori Sangat Layak 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi 

pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa validitas media 

mendapat persentase nilai 86,5%, sehingga 

dikategorikan bahwa infografis materi suhu dan kalor 

sangat layak digunakan untuk pembelajaran. 

3. Validasi Instrumen Tes  

Instrumen tes berjumlah 10 soal uraian 

divalidasi oleh dua validator menggunakan lembar 

dengan skala penilaian 1 – 5. Lembar validator tersebut 
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terdiri dari 8 aspek penilaian dengan nilai minimal 8 

dan nilai maksimal 40. Hasil validasi instrumen tes 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Tes 

Soal 
Validator 

Kategori 
I II 

Butir-1 32 32 Sedang 

Butir-2 40 33 Tinggi 

Butir-3 37 35 Tinggi 

Butir-4 40 35 Tinggi 

Butir-5 40 34 Tinggi 

Butir-6 40 33 Tinggi 

Butir-7 32 38 Tinggi 

Butir-8 40 37 Tinggi 

Butir-9 38 34 Tinggi 

Butir-10 26 34 Sedang 

Jumlah  365 345  

Rata-rata S 285 265  

Rata-rata ∑S 550  

Rata-rata V 0,86  

Kategori Tinggi  

Nilai rata-rata V-aiken yang diperoleh sebesar 

0,86 atau dalam kategori tinggi. Oleh karena itu dapat 

dinyatakan bahwa instrumen tes soal uraian tersebut 

sangat baik digunakan dalam penelitian ini. 
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4. Hasil Analisis Data Instrumen Tes 

Instrumen tes yang telah divalidasi diujikan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa 

terlebih dahulu diujicobakan di kelas XII IPA MA Al-

Bidayah Candi dengan jumlah 25 siswa. Hasil yang 

diperoleh kemudian akan diuji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya beda soal. 

a. Uji Validitas Soal 

Hasil uji coba instrumen tes berjumlah 10 soal 

yang telah diperoleh, kemudian akan diuji validitas 

soal tersebut. Butir soal dapat dikatakan valid 

apabila rhitung lebih besar dari rtabel. Hasil 

pengujian validitas soal dari 10 soal uraian dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Soal 

Kriteria Butir Soal Jumlah 

Valid 2,3,5,6,7,8,10 7 

Tidak Valid 1,4,9 3 

Jumlah 10 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

diperoleh pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 

10 soal tersebut 7 soal valid karena rhitung lebih 

besar dari rtabel dan 3 soal tidak valid. Perhitungan 

validitas soal dapat dilihat pada lampiran 11. 
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b. Uji Reliabilitas Soal 

Instrumen tes yang telah diuji validitasnya 

kemudian diuji reliabilitasnya. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan reliabel atau tidak untuk dipakai dalam 

penelitian. Hasil perhitungan uji reliabilitas dari 10 

soal uraian dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Soal 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,770 10 

Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh, apabila 

diinterpretasikan pada Tabel 3.1, maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen tes tersebut dapat 

dinyatakan reliabel dengan kategori tinggi. 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran soal bertujuan untuk 

mengetahui apakah soal tergolong dalam kategori 

mudah, sedang atau sukar. Hasil perhitung uji 

Tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 

4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria Butir Soal Jumlah 

Mudah 7 1 

Sedang 1,2,3,4,5,6,8,9,10 9 

Sukar - 0 

Jumlah 10 



99 
 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal 

yang diperoleh dapat dilihat bahwa 9 soal 

termasuk dalam kategori sedang dan 1 soal 

termasuk dalam kategori mudah. 

d. Daya Beda Soal 

Uji daya beda soal atau indeks diskriminatif 

dilakukan setelah melakukan uji tingkat ingkat 

kesukaran soal yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana soal mampu membedakan siswa yang 

mengerjakan instrumen tes memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda. Proses ini penting 

untuk memberikan penggambaran tentang tingkat 

diskriminatif masing-masing soal dalam mengukur 

kemampuan siswa. Hasil uji daya beda soal dari 10 

soal uraian dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Kriteria Butir Soal Jumlah 

Lemah 1,4,9 3 

Cukup 7 1 

Baik 2,3,5,6,8,10 6 

Baik Sekali - 0 

Jumlah 10 

Berdasarkan hasil uji daya beda soal yang telah 

diperoleh dapat dilihat bahwa dari 10 soal uraian 

tersebut, 6 soal berkriteria baik dan 1 soal 
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berkriteria cukup, sedangkan 3 soal yang 

berkriteria lemah. 

Soal uraian yang berjumlah 10 soal telah 

disusun sebagai instrumen tes telah menjalani proses 

uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

beda soal. Dari 10 soal yang telah disusun, 3 soal tidak 

dapat digunakan atau dibuang untuk penelitian 

selanjutnya dan hanya menggunakan 7 soal. Adapaun 

pemanfaatan 7 soal uraian tersebut akan digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 

setelah tahap implementasi media yang 

dikembangkan. 

C. Revisi Produk 

Media visual static infographic masih pada tahap 

pengembangan (Development) diperbaiki sesuai dengan 

saran dan masukan para validator, baik dari segi bahasa, 

materi dan seperangkat kesatuan produknya. Saran dan 

komentar validator ditampilkan pada tabel 4.9. 

Saran dan komentar dari validator ahli merupakan 

masukan yang penting untuk pengembangan produk agar 

lebih baik. Selanjutnya kritik dan saran digunakan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan produk yang telah 

dikembangkan agar media visual static infographic dapat 

tersusun dengan baik. Revisi produk pengembangan 

ditampilkan pada tabel 4.10. 
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Tabel 4.9 Saran dan Komentar Validator Ahli 

No Validator Ahli Saran dan Komentar 

1 Materi 

Infografis sudah sangat baik, 
gambar, keluasan materi juga 
sangat baik. Namun struktur 
Bahasa untuk tingkat SMA 
beberapa bagian terlalu tinggi 
perlu disesuaikan dengan 
jenjangnya dan perlu disesuaikan 
dengan capaian pembelajaran 
serta indikatornya 

2 Media 
Baik, istilah serapan ditulis 
miring! 

 

Tabel 4.10 Revisi Produk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Mengganti definisi suhu dari mengandung banyak arti di 
dalamnya menjadi pengertian dan sisi lainnya 
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Mengganti 3 definisi suhu menjadi penjelasan kegiatan yang 
ada pada gambar 

  
Mengganti suhu menunjukkan energi kinetik rata-rata 
partikel sebagi definisi menjadi sisi lain suhu 

  
Penjelasan suhu dalam kesetimbangan termal menjadi satu 
teori tersendiri 
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Menghilangkan tanda derajat (°) pada skala Kelvin 

  
Menyederhanakan struktur bahasa yang digunakan 

 

 

 

 

Memiringkan font yang menggunakan Bahasa asing atau 
kalimat serapan 

Kata “refrigerant” Dimiringkan “refrigerant” 
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Proses revisi produk tidak hanya dilakukan pada 

desain komponen media pembelajaran namun juga pada 

penambahan tujuan pembelajan dan capaian pembelajaran 

pada Instagram. Selain media visual static infographic, 

instrumen tes berbentuk soal uraian untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa juga direvisi 

berdasarkan saran dan komentar validasi ahli. Soal yang 

belum direvisi dan telah direvisi menjadi 10 soal. Hasil uji 

coba disajikan pada lampiran 9. 

D. Hasil Uji Coba Lapangan 

Produk yang telah selesai divalidasi dosen ahli serta 

mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing 

selanjutnya dilakukan uji lapangan yang masuk pada 

tahapan Implementation (implementasi). Uji lapangan 

dilakukan dengan uji angket respons siswa dan guru 

terhadap media yang dikembangkan. Selain itu, pada tahap 

implementasi juga mengukur kemampuan berpikir kreatif 

siswa menggunakan instrumen tes soal uraian berjumlah 7 

soal yang diujikan setelah memberikan pembelajaran suhu 

dan kalor menggunakan media yang dikembangkan. 

1. Respons Siswa 

Pada tahap implementasi, uji coba media visual 

static infographic dilakukan pada tanggal 17 Mei 2024 

dan diimplementasikan kepada siswa kelas XI MA Al-

Bidayah Candi dengan jumlah 32 siswa, namun 1 siswa 
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berhalangan hadir sehingga data respon siswa 

terhadap media diisikan oleh 31 siswa. Data respon 

siswa terhadap media yang dikembangkan diperoleh 

dari angket yang berisi pernyataan mengenai respon 

siswa terhadap tampilan, materi, dan penyajian materi 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. 

Data respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Angket Respons Siswa 

No Aspek Penilaian Nilai 
Skor 

Maximal 

1 
Media pembelajaran berupa 
infograis materi suhu dan kalor 
menyajikan materi yang lengkap 

4 5 

2 

Media pembelajaran berupa 
infograis materi suhu dan kalor 
disajikan dengan Bahasa yang 
mudah dipahami 

4,2 5 

3 
Visual Static Infographic 
menyajikan ilustrasi yang sesuai 
dengan materi 

4,5 5 

4 

Penyajian materi dalam Visual 
Static Infographic mendorong 
saya untuk membangun 
pengetahuan sendiri mengenai 
materi Suhu dan Kalor 

4,1 5 

5 
Visual static infographic memiliki 
tampilan yang menarik 

3,8 5 

6 
Visual static infographic 
menggunakan huruf (font) yang 
dapat dilihat dengan jelas 

4 5 

7 
Visual static infographic 
menciptakan proses belajar yang 
menyenangkan 

4,2 5 
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8 
Visual static infographic mampu 
meningkatkan pemahaman saya 

4,2 5 

9 
Visual static infographic mampu 
meningkatkan motivasi belajar 
saya 

4,2 5 

10 
Visual static infographic dapat 
saya gunakan dimana saja dan 
kapan saja 

4 5 

11 

Visual static infographic 
merangsang saya untuk 
menyebutkan penerapan suhu 
dan kalor dalam kehidupan 
sehari-hari 

3,9 5 

12 
Visual static infograhic 
membantu saya memunculkan 
gagasan/ide baru (kelancaran) 

4,1 5 

13 

Visual static infographic 
mendorong saya untuk 
menghasilkan berbagai alternatif 
Solusi (keluwesan) 

3,7 5 

14 

Visual static infographic 
mendorong saya untuk melihat 
permsalahan dari sudut pandang 
yang berbeda (orisinalitas) 

4 5 

15 

Visual static infographic 
mendorong saya untuk 
menggabungkan beberapa 
konsep/ide menjadi solusi yang 
terperinci (elaborasi) 

4,2 5 

Jumlah 61,1 75 

Persentase 81,47% 

Tingkat Kelayakan Sangat Menarik 

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui 

bahwa kelayakan visual static infographic dari angket 

respon siswa mendapat persentase nilai 81,47%, 
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sehingga dikategorikan bahwa media yang 

dikembangkan pada materi suhu dan kalor sangat 

menarik digunakan untuk pembelajaran. 

2. Respons Guru 

Tahap selanjutnya yaitu respon guru fisika 

terhadap media yang telah dikembangkan. Data hasil 

penilaian respon guru berupa skor penilaian terhadap 

media visual static infographic sesuai dengan 

instrumen yang telah dibuat. Guru fisika yang 

memberikan penilaian yaitu Bapak Muhammad 

Fawwaz Baha. Data hasil penilaian guru fisika tertera 

pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Angket Respon Guru Fisika 

No Aspek Penilaian Nilai 
Skor 

Maksimal 

1 Ketertarikan 4,6 5 

2 Materi 4,5 5 

3 Bahasa 4,5 5 

4 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kretaif 

4,5 5 

Jumlah 18,1 20 

Persentase 90,5% 

Tingkat Kelayakan Sangat Menarik 

Berdasarkan Tabel 4.12, dapat diketahui 

bahwa kelayakan visual static infographic dari angket 

respon guru fisika mendapat persentase nilai 90,5%, 

sehingga dikategorikan bahwa media yang 
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dikembangkan pada materi suhu dan kalor sangat 

menarik digunakan untuk pembelajaran. 

3. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan soal 

uraian yang telah diujikan sebelumnya. Soal disusun 

pada awalnya berjumlah 10 soal, setelah diujikan soal 

yang dapat digunakan menjadi 7 soal. Soal disusun 

berdasarkan indikator berpikir kreatif. Pembagian soal 

berdasarkan indikator dapat dilihat pada Tabel 4.13 

dan soal yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 

21. 

Tabel 4.13 Soal Berdasarkan Indikator 

Indikator Kemampuan Bepikir 
Kreatif 

Nomor 
Soal 

Jumlah 
Soal 

Berpikir Lancar (Fluency) 1,4 2 

Berpikir Luwes (Flexibility) 6 1 

Berpikir Orisinil (Originality) 5,7 2 

Berpikir Rinci (Elaboration) 2,3 2 

Jumlah 7 

 Pelaksanaan uji untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan pada 

tanggal 18 Mei 2024 atau satu hari setelah 

melaksanakan implementasi pembelajaran 

menggunakan media yang dikembangkan. Soal 

diujikan kepada siswa kelas XI MA Al-Bidayah Candi 
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dengan jumlah 32 siswa, namun pada hari tersebut dari 

32 siswa, 5 siswa berhalangan hadir, sehingga soal 

diujikan hanya kepada 27 siswa yang hadir. Hasil 

analisis kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada 

Tabel 4.14. 

 Tabel 4.14 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Indikator 
Skor Rata-

rata 

Skor Rata-
rata 

Maksimal 
% Kategori 

Berpikir 
Lancar 

4,96 8 62% Kreatif 

Berpikir 
Luwes 

2,96 4 74% Kreatif 

Berpikir 
Orisinil 

3,93 8 49,1% 
Cukup 
Kreatif 

Berpikir 
Rinci 

7,19 8 89,9% 
Sangat 
Kreatif 

Rata-rata 
Akhir 

2,72 4 68% Kreatif 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil tes kemampuan 

berpiki kreatif siswa dengan empat indikator diperoleh 

persentase akhir sebesar 68% dengan kategori kreatif. 

Ditinjau berdasarkan indikatornya, kemampuan 

berpikir kreatif siswa paling tinggi terdapat pada 

indikator berpikir rinci dengan persentase 89,9% 

dengan kategori sangat kreatif dan paling rendah 

terdapat pada indikator berpikir orisinil dengan 

persentase 49,1% dengan kategori cukup kreatif. 
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E. Kajian Produk Akhir 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Berdasarkan 

deskripsi penelitian, produk akhir yang dihasilkan adalah 

media pembelajaran visual static infographic melalui 

Instagram yang membahas materi suhu dan kalor. 

Analisis awal yaitu pembelajaran yang masih 

berpaku pada bahan ajar LKS dengan metode ceramah dan 

kurangnya ketertarikan siswa sehingga merasa mengantuk 

dalam pembelajaran. Lebih spesifik di dalam pembelajaran 

pada materi suhu dan kalor siswa kurang memperhatikan 

pada saat guru menjelaskan di depan kelas. Hal ini 

berdampak pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

meganalisis, memberikan ide atau solusi penyelesaian 

masalah dan pemahaman materi fisika siswa kurang luas 

dan mendalam. Maka dari itu media pembelajaran dapat 

menjadi salah satu solusi permasalahan tersebut disertai 

pembelajaran yang berfokus kepada kemampuam berpikir 

kreatif. Sedangkan selama pembelajaran fisika belum 

pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil 

analisis awal menjadi acuan sebagai solusi dalam bentuk 

pengembangan media visual static infographic. 

Media yang dikembangkan divalidasi oleh ahli media 

dan ahli materi. Salah satu alasan mengembangkan media 

dengan tipe infografis karena cocok untuk karakteristik 
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siswa generasi digital saat ini yang cenderung tertarik 

dengan visualiasi informasi daripada teks panjang 

(Setyorini et al., 2020). Hal itu didukung oleh guru yang 

menyarankan bahwasannya pembelajaran yang dianggap 

sulit disesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini, 

salah satunya keterikatan siswa zaman ini pada gadget dan 

pengaruh media sosial. Maka dari itu media yang 

dikembangkan dari segi tampilan dan tulisan harus 

memenuhi standar sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media menyatakan 

bahwa media visual static infographic pada penilaian aspek 

tampilan (layout) dan tulisan pada media dinyatakan 

sudah sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan 

persentase 86% pada tampilan (layout) dan 88% pada 

aspek tulisan. Walaupun tulisan sudah mendapatkan 

kategori sangat layak tetapi masih terdapat catatan untuk 

tulisan yang menggunakan Bahasa asing harus 

dimiringkan yang dapat dilihat pada tabel 4.10. 

Media pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan kegunaan manipulative property yaitu media 

ditujukan untuk meringkas waktu dalam menguasai materi 

yang disampaikan dapat dilihat dari penilaian validasi ahli 

media pada aspek kemudahan teknis dalam pengaksesan 

dan penggunaan serta dapat dijangkau oleh sekolah 

sebesar 93% atau dapat dikategorikan sudah sangat layak 
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digunakan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan media 

visual static infographic mendapatkan persentase 89,3% 

atau sangat layak oleh ahli media untuk digunakan di 

dalam pembelajaran. 

Kelayakan isi materi pada media yang dikembangkan 

belum maksimal, dilihat dari skor yang didapatkan sebesar 

23 dari skor maksimal 30 dengan persentase 76,7% atau 

layak, hal tersebut dapat dilihat dari revisi pada definisi 

suhu yang masih perlu ada perbaikan. Sedangkan isi materi 

pada media mendapatkan persentase 86,7% atau sudah 

sangat layak digunakan. Tetapi kelengkapan dan 

kedalaman serta keluasan materi masih perlu ditingkatkan 

lagi untuk pengembangan selanjutnya karena 

mendapatkan skor 3 dari skor maksimal 5 oleh ahli materi 

Guru fisika. 

Permasalahan siswa beranggapan materi suhu dan 

kalor sulit dikuasai karena materi yang kompleks juga 

menjadi alasan pengembangan media. Media yang 

dikembangkan dapat menjadi solusi permasalahan 

tersebut dilihat dari penggunaan Bahasa yang 

mendapatkan persentase sebesar 90% atau sangat layak 

serta keterbacaan pada media mendapatkan persentase 

sebesar 86,7% atau sangat layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran. Akan tetapi, terdapat catatan untuk 

mempermudah struktur Bahasa yang digunakan pada 
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media agar lebih sesuai jenjang, capaian pembelajaran dan 

indikator yang dapat dilihat pada tabel 4.10. Hal tersebut 

sesuai hasil penelitian Khairiyah et al., (2019), yang 

menyatakan bahwasannya infografis mampu menyajikan 

materi fisika yang kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi penting 

dalam pembelajaran fisika untuk kesulitan dalam 

meganalisis, memberikan ide atau solusi penyelesaian 

masalah dan pemahaman materi fisika siswa yang kurang 

luas dan mendalam. Media disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif juga divalidasi oleh ahli 

materi. Secara keseluruhan muatan indikator kemampuan 

berpikir kreatif mendapatkan persentase 90% atau sangat 

layak. Tetapi pada muatan indikator orisinil belum 

maksimal dalam penyajian materinya, dilihat dari skor 

yang diberikan oleh ahli materi Guru fisika mendapatkan 

skor 3 dari skor maksimal 5. Hal itu disebabkan karena 

penyusunan materi berdasarkan indikator orisinil lebih 

sedikit daripada indikator kemampuan berpikir kreatif 

lainnya. Secara keseluruhan media visual static infographic 

mendapatkan persentase 86,5% atau sangat layak oleh ahli 

materi untuk digunakan di dalam pembelajaran. 

Respons guru fisika terhadap media yang 

dikembangkan memberikan penilaian dengan persentase 
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90,5% atau sangat menarik. Media visual static infographic 

dapat menjadi solusi sebagai bahan ajar untuk mengatasi 

masalah ketertarikan siswa dalam pembelajaran fisika. Hal 

itu dapat dilihat dari respons guru pada aspek ketertarikan 

mendapatkan skor 4,6 dari skor maksimal 5 dengan 

kategori sangat menarik untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. Selain itu, guru memberikan saran dan 

komentar yang menyatakan bahwa infografis yang 

dikembangkan lebih disederhanakan dan dengan warna 

yang lebih hidup, serta dikarenakan media memanfaatkan 

aplikasi Instagram, guru menyarankan untuk 

menambahkan video education kekinian. 

Media visual static infographic dapat menjadi solusi 

permasalahan siswa dalam pembelajaran fisika yang masih 

kurang tertarik sehingga merasa ngantuk dan kurang 

memperhatikan pembelajaran. Hal itu dapat dllihat dari 

respons siswa yang memberikan nilai 76% atau dapat 

dikategorikan bahwa tampilan media menarik dan nilai 

84% atau sangat setuju bahwasannya proses pembelajaran 

menyenangkan menggunakan media tersebut. Selain itu, 

dalam meringkas waktu untuk menguasai materi 

pembelajaran juga akan baik jika dapat digunakan tidak 

hanya ketika dalam pembelajaran di sekolah, artinya 

media dapat digunakan dimana saja dan kapan saja, 

berdasarkan hasil dari respons siswa dari segi penggunaan 
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media yang fleksibel terhadap tempat dan waktu 

mendapatkan nilai rata-rata 4 dari nilai maksimal 5 atau 

sebesar 80% yang dapat dikategorikan sangat setuju 

terhadap hal tersebut.  

Penyajian materi yang lengkap dan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami serta sajian ilustrasi yang 

sesuai dengan materi secara garis besar mendapat nilai 

rata-rata 4 – 4,5 dari nilai maksimal 5 yang dapat 

dikategorikan layak atau disetujui oleh siswa. Hal tersebut 

sesuai hasil penelitian Khairiyah et al., (2019), yang 

menyatakan bahwasannya infografis mampu menyajikan 

materi fisika yang kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami. Selain itu, siswa paling banyak memberikan 

saran terhadap media yang dikembangkan yaitu untuk 

melengkapi materi selain materi suhu dan kalor. Secara 

keseluruhan media visual static infographic mendapatkan 

respons siswa sebesar 81,47% atau sangat menarik untuk 

digunakan di dalam pembelajaran. 

Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa secara 

keseluruhan kelas XI IPA MA Al-bidayah Candi dalam 

pembelajaran fisika khususnya materi suhu dan kalor 

sebesar 68% atau dikategorikan kreatif. Dari empat 

indikator, kemampuan dalam mengelaborasikan 

(elaboration) penyelesaian soal mendapatkan hasil 

tertinggi yaitu sebesar 89,9% atau dikategorikan sangat 



116 
 

kreatif. Hal tersebut disebabkan oleh penyajian materi 

pada media lebih didominasi indikator kemampuan 

berpikir rinci pada susunan materinya. Selain itu, contoh 

soal dan studi kasus yang disusun pada media lebih 

didominasi juga untuk melatih siswa menyelesaikan 

permasalahan secara rinci.  

Indikator berpikir lancar dan berpikir luwes 

mendapatkan kategori kreatif. Pada indikator berpikir 

lancar mendapatkan persentase 62% dapat dilihat dari 

rata-rata jawaban siswa tidak memberikan solusi atau 

jawaban yang sepenuhnya benar. Hal itu dapat disebabkan 

karena penyajian materi dan contoh soal yang masih 

kurang lengkap pada soal yang ditanyakan, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Armandita, et al., 

(2017) yang mendapatkan hasil tertinggi pada indikator 

berpikir lancar dengan persentase 71% menyatakan 

bahwa siswa memiliki kemampuan berfikir kreatif lancar 

dengan menyelesaikan soal yang ada dengan tepat karena 

siswa terbiasa dalam mengerjakan soal-soal terutama soal 

yang diberikan oleh gurunya atau dengan kata lain siswa 

sudah terbiasa mengerjakan soal baik dalam contoh soal 

atau latihan soal dengan indikator kemampuan berpikir 

lancar. 

Pada indikator berpikir luwes mendapatkan 

persentase 74% dapat dilihat dari rata-rata jawaban siswa 
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memberikan solusi perhitungan cara satu dengan cara 

yang lain belum sesuai. Hal ini disebabkan karena rumus 

atau penjelasan pada media masih kurang banyak 

memberikan dari sudut pandang yang berbeda. 

Kemampuan berpikir orisinil (originality) 

mendapatkan hasil terendah yaitu sebesar 49,1% atau 

dikategorikan masih cukup kreatif. Hal tersebut dapat 

dilihat dari rata-rata desain rancangan yang diberikan 

siswa belum sesuai dengan perintah yang diminta. Hasil ini 

dapat dikonfirmasi dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sulistiarmi (2016) bahwa salah satu faktor 

siswa mendapatkan hasil terendah pada indikator 

originality yaitu karena siswa mengalami kesalahan 

prosedural dalam pengerjaan soal tes karena salah 

mencermati perintah soal. Hal ini dapat disebabkan oleh 

tidak meratanya penyusunan materi berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, pada 

contoh soal yang diberikan belum memberikan gambaran 

langsung contoh soal dan penyelesainnya berdasarkan 

indikator orisinil sehingga siswa kurang mendapatkan 

gambaran untuk penyelesaian masalah secara orisinil. Hal 

itu dapat menjadi catatan yang bermanfaat bagi guru fisika 

dalam proses pembelajaran selanjutnya untuk lebih fokus 

kepada kemampuan originalitas siswa.  
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Hasil kemampuan berpikir kreatif dengan 

menggunakan media visual static infographic 

dibandingkan dengan hasil kemampuan berpikir kreatif 

yang dilakukan oleh Nopriansyah (2020) menggunakan e-

learning berbasis schoology sama-sama mendapatkan 

kategori kreatif dengan persentase 76,33% sedangkan 

penelitian ini 68%. Kelebihan pada media tersebut yaitu 

memanfaatkan website dengan menggabungkan 

pembelajaran e-learning dan jejaring sosial yang 

memberikan pembelajaran praktis dan mudah digunakan, 

sedangkan pada penelitian ini kelebihan pada media yang 

dikembangkan yaitu hasil visualiasasi dari kumpulan 

informasi, data dan desain grafis dengan memanfaatkan 

ketertarikan siswa terhadap gadget dan pengaruh media 

sosial sehingga media yang dikembangkan sesuai dengan 

ketertarikan dan pengaruh pada zaman saat ini. Namun 

pengukuran kemampuan berpikir kreatif pada penelitian 

tersebut hanya menggunakan angket, sedangkan 

penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa soal 

uraian yang disesuaikan dengan setiap indikator. 

Perbandingan lainnya pada penelitian yang 

dilakukan oleh Permatasari (2022) yang mengembangkan 

media pembelajaran berupa hello physics gemes yang 

ditujukan untuk kemampuan berpikir kreatif pada materi 

suhu dan kalor mendapatkan persentase 86,06% dengan 
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kategori sangat keatif. Kelebihan media tersebut sehingga 

mendapat hasil yang relatif berbeda adalah pemecahan 

soal beserta pembahasan yang dikemas dalam bentuk 

games dan dilengkapi animasi bergerak sehingga 

memudahkan siswa dalam menganalisa suatu masalah, 

sedangkan contoh soal dalam penelitian ini yaitu pada 

desain grafis yang diintegrasikan dengan media sosial 

Instagram. Namun penelitian tersebut memiliki kelemahan 

yaitu koneksi internet yang kurang baik berakibat pada 

tampilan games tidak sempurna, sedangkan kelemahan 

pada penelitian tersebut menjadi kelebihan pada 

penelitian ini karena dalam pengkasesan lebih ekonomis 

dalam konsumsi koneksi internet. Di sisi lain penelitian 

tersebut dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif 

hanya menggunakan angket, sedangkan penelitian ini 

menggunakan instrumen tes berupa soal uraian yang 

disesuaikan dengan setiap indikator. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pada pengembangan media 

visual static infographic melalui Instagram pada materi 

suhu dan kalor meliputi beberapa hal, yaitu: 

1. Media visual static infographic hanya membahas 

materi suhu dan kalor 

2. Keterbatasan pada uji implementasi produk, uji 

hanya dilakukan untuk mendapatkan respons 
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siswa dan guru serta hanya untuk mengatahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga media 

yang dikembangkan belum sampai pada tahap 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil validasi kelayakan media oleh ahli media sebesar 

89,3% atau sangat layak dan ahli materi sebesar 86,5% 

atau sangat layak.  

2. Respons guru fisika terhadap media yang 

dikembangkan sebesar 90,5% atau sangat menarik. 

3. Respons siswa terhadap media yang dikembangkan 

sebesar 81,47% atau sangat menarik. 

4. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPA MA Al-

Bidayah Candi pada indikator berpikir lancar (fluency) 

sebesar 62% atau kreatif, berpikir luwes (flexibility) 

sebesar 74% atau kreatif, berpikir orisinil (orifinality) 

sebesar 49,1% atau cukup kreatif dan berpikir rinci 

(elaboration) sebesar 89,9% atau sangat kreatif dan 

secara keseluruhan kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebesar 68% atau kreatif. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, 

maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Media visual static infographic melalui Instagram pada 

materi suhu dan kalor yang telah dikembangkan untuk 

selanjutnya dapat disempurnakan dan diuji efektivitas 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

2. Media visual static infographic melalui Instagram pada 

materi suhu dan kalor dapat dikembangkan dalam 

bentuk materi yang lain pada pembelajaran fisika dan 

mata pelajaran lain berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. 

C. Desiminasi dan Pemanfaatan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan 

pengembangan media visual static infographic melalui 

Instagram pada materi suhu dan kalor, media yang 

dikembangkan ini ditujukan kepada siswa kelas XI SMA 

atau MA pada jurusan IPA. Visual static infographic ini 

dipergunakan dalam pembelajaran Fisika pada materi 

suhu dan kalor. 

Visual static infographic yang dikembangkan masih 

belum sempurna, sehingga bisa menjadi bahan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian lanjutan 

berupa uji efektivitas produk dalam meningkatkan 
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kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu, perlu 

dilakukan penelitian sejenis yaitu penelitian 

pengembangan untuk materi fisika lainnya agar siswa 

dapat lebih mudah belajar fisika ataupun mata pelajaran 

lain dimana saja. 
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Lampiran 1 Hasil wawancara  

N0 PERTANYAAN JAWABAN 

1. Media pembelajaran apa 

saja yang biasa digunakan 

dalam pembelajaran 

fisika? 

Sekolah menggunakan bahan 

ajar LKS 

2. Apakah media yang 

digunakan sudah 

membantu siswa dalam 

memahami materi? 

Kalau membantu ya bisa dibilang 

belum maksimal karena kita tau 

sendiri LKS berupa lembaran 

kertas dengan materi yang 

terkadang singkat-singkat 

pembahasannya 

3. Apakah ada kendala yang 

ditemukan bapak pada 

saat proses belajar 

mengajar? 

Terkadang pas lagi belajar siswa 

pada ngantuk dan kayak kurang 

tertarik kalau lagi belajar fisika, 

mungkin karena pikirannya 

sudah susah rumus-rumus fisika 

4. Apakah ada dampak dari 

kendala pada proses 

pembelajaran? 

Pastinya ada ya, kayak nganalisis, 

ngasih solusi masalah dan paham 

materi jadi seadanya  

5. Bagaimana bapak 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Kadang saya ajak bercerita 

tentang kehidupan sehari-hari 

untuk menarik perhatian siswa 

kembali,  

6. Apakah selama 

pembelajaran fisika 

pernah mengukur 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa? 

Belum pernah mengukur 

7. Bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa 

dalam pembelajaran 

fisika? 

Saya hanya menganggap secara 

keseluruhan kalau hasil nilai 

belajar siswa bagus ya berarti 

kemampuan kreatifnya juga 

mungkin bagus 
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8. Apakah bapak pernah 

menggunakan media 

pembelajaran untuk 

mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa? 

Secara spesifik menggunakan 

media pembalajaran lain belum 

pernah, terkadang saya hanya 

memanfaatkan video-video yang 

ada di youtube. 

9. Pada materi apa aktivitas 

pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa? 

Kayaknya semua materi bisa 

mungkin ya, atau mungkin yang 

mudah penalarannya dalam 

aktifitas sehari-hari, jadi kayak 

ngejelasin materi sambil 

memberikan gambaran 

contohnya 

10. Bagaimana tanggapan 

siswa selama aktivitas 

pembelajaran fisika pada 

materi suhu dan kalor? 

Ya karena pembelajaran 

menggunakan LKS dan saya 

menyampaikan materi di depan 

kelas, kalau semester kemarin ya 

seperti biasanya masih ada siswa 

yang kurang memperhatikan, 

mungkin karena kurang 

penggambaran konsep 

penerapan materi suhu dan kalor  

11. Apakah bapak pernah 

mengaplikasikan media 

pembelajaran berbasis 

media sosial? 

Paling ya tadi saya tampilkan 

video-video di youtube contoh 

penerapan materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

12. Bagaimana pendapat 

bapak jika media sosial 

dimanfaatkan menjadi 

media pembelajaran 

fisika? 

Bagus dan harus sih untuk zaman 

sekarang apalagi siswa udah 

main gadget semua, jadi harus 

ada inovasi coba main gadgetnya 

itu belajar bukan cuma main-

main saja 
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Lampiran 2 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Soal Uji Coba 

Validasi Oleh Ahli Media 
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Validasi Oleh Ahli Materi 
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Lampiran 6 Analisis Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian 
Tampilan 

(Layout) 
Tulisan 

Kemudahan 

Teknis 

Fungsi 

Keseluruhan 

Nomor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Skor Validator I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

Validator II 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

Skor Max 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

∑Skor Per Aspek 43 44 28 10 

∑Skor Max Per Aspek 50 50 30 10 

Persentase  86% 88% 93% 100% 

Kategori Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 

∑Skor Seluruh Aspek 125 

∑Skor Max Seluruh Aspek 140 

Persentase  89,3% 

Kategori Sangat Layak 
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Lampiran 7 Analisis Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian 
Kelayakan 

Isi 
Materi Bahasa Keterbacaan 

Muatan Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Nomor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

Skor 
Validator I 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

Validator II 4 3 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 

Skor Max 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

∑Skor Per Aspek 23 26 36 26 36 

∑Skor Max Per Aspek 30 30 40 30 40 

Presentase  76,7% 86,7% 90% 86,7% 90% 

Kategori Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 

∑Skor Seluruh Aspek 147 

∑Skor Max Seluruh 

Aspek 
170 

Presentase  86,5% 

Kategori Sangat Layak 
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Lampiran 8 Analisis Validasi Ahli Soal Uji Coba 

Soal nomor 1 

No 
Indikator 

penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran 

4 3 3 2 5 8 0.62 Sedang 

2 

Batasan 
pertanyaan atau 
ruang lingkup yang 
diukur sudah jelas 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

3 

Isi pokok bahasan 
yang ditanyakan 
sesuai dengan 
jenis sekolah atau 
Tingkat kelas 

4 5 3 4 7 8 0.88 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 
tanya atau kata 
perintah yang 
menuntut jawaban 
uraian 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

5 

Rumusan butir 
soal tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

6 

Rumusan butir 
soal menggunakan 
Bahasa yang 
sederhana dan 
mudah dipahami 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

7 

Rumusan butir 
soal menggunakan 
Bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 
yang ditanyakan 
sesuai dengan 
indikator 
kemampuan 
berpikir kreatif 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

Jumlah 32 32 24 24 48 64 0.75 Sedang 
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Soal nomor 2 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Jumlah 40 33 32 25 57 64 0.89 Tinggi 
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Soal nomor 3 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Jumlah 37 35 29 27 56 64 0.88 Tinggi 
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Soal nomor 4 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Jumlah 40 35 32 27 59 64 0.92 Tinggi 
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Soal nomor 5 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Jumlah 40 34 32 26 58 64 0.91 Tinggi 
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Soal nomor 6 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

Jumlah 40 33 32 25 57 64 0.89 Tinggi 
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Soal nomor 7 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

4 5 3 4 7 8 0.88 Tinggi 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

4 5 3 4 7 8 0.88 Tinggi 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

4 5 3 4 7 8 0.88 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

4 5 3 4 7 8 0.88 Tinggi 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

4 5 3 4 7 8 0.88 Tinggi 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

4 5 3 4 7 8 0.88 Tinggi 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

Jumlah 32 38 24 30 54 64 0.84 Tinggi 
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Soal nomor 8 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

Jumlah 40 37 32 29 61 64 0.95 Tinggi 
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Soal nomor 9 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

5 4 4 3 7 8 0.88 Tinggi 

Jumlah 38 34 30 26 56 64 0.88 Tinggi 
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Soal nomor 10 

No 
Indikator 

Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 
S1 S2 ∑S n(c-1) V Ket 

1 2 

1 

Materi 

Soal sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

3 5 2 4 6 8 0.75 Sedang 

2 

Batasan 

pertanyaan atau 

ruang lingkup yang 

diukur sudah jelas 

3 4 2 3 5 8 0.62 Sedang 

3 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

jenis sekolah atau 

Tingkat kelas 

4 5 3 4 7 8 0.88 Tinggi 

4 

Bahasa 

Menggunakan kata 

tanya atau kata 

perintah yang 

menuntut jawaban 

uraian 

3 4 2 3 5 8 0.62 Sedang 

5 

Rumusan butir 

soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

3 4 2 3 5 8 0.62 Sedang 

6 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

3 4 2 3 5 8 0.62 Sedang 

7 

Rumusan butir 

soal menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

3 4 2 3 5 8 0.62 Sedang 

8 Kognitif 

Isi pokok bahasan 

yang ditanyakan 

sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

berpikir kreatif 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

Jumlah 26 34 18 26 44 64 0.69 Sedang 
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Total Keseluruhan Soal 

Soal 
Validator 

Kategori 
I II 

Butir-1 32 32 Sedang 

Butir-2 40 33 Tinggi 

Butir-3 37 35 Tinggi 

Butir-4 40 35 Tinggi 

Butir-5 40 34 Tinggi 

Butir-6 40 33 Tinggi 

Butir-7 32 38 Tinggi 

Butir-8 40 37 Tinggi 

Butir-9 38 34 Tinggi 

Butir-10 26 34 Sedang 

Jumlah  365 345 
 

Rata-rata S 285 265 

Rata-rata ∑S 550 

Rata-rata V 0,86 

Kategori Tinggi 
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Lampiran 9 Soal Uji Coba 

SOAL TES URAIAN 

Materi   : Suhu dan Kalor  

Kelas   : XI 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

Petunjuk Pengerjaan : 

a. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang 

telah disediakan 

b. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti 

c. Kerjakan semua soal dan selesaikan terlebih dahulu 

soal yang paling mudah 

Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakanlah soal 

dengan jujur 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Seorang peneliti mengukur suhu rata-rata cuaca pada 

bulan Januari sebesar 24°F. Bagaimana peneliti tersebut 

menyajikan data rata-rata cuaca yang berskala 

internasional? Jelaskan alasanmu! 

2. Perhatikan gambar berikut ini! 

(gambar a) 
Panci berisi air mendidih 

 

 
 
 

(gambar b) 
Matahari  memanaskan 

lapisan tanah 

 
 

(gambar c) 
Kipas angin menyala 
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(gambar d) 
Pemanas ruangan 

 

 
 

 (gambar e) 
Permukaan laut yang 

terkena sinar matahari 

 

Analisislah semua gambar di atas berdasarkan peristiwa 

konveksi dan kelompokkan mana yang termasuk 

konveksi paksa dan konveksi bebas! 

3. Sebuah wadah kosong yang terbuat dari logam tembaga 

memiliki volume 60 liter pada suhu 25℃. Kemudian 

wadah tersebut diisi dengan bensin sampai penuh. Ketika 

sampai di suhu 55℃ apakah cairan bensin akan tumpah 

keluar dari wadah tersebut? Jika iya, tentukan volume 

bensin yang tumpah! Jika tidak, berikan alasannya! 

(koefisien muai tembaga = 17 x 10−6/℃ dan koefisien 

muai bensin = 9,6 x 10−4/℃) 

4. Rifki memiliki kopi di dalam botol seperti pada gambar. 

Botol tersebut tersimpan di dalam lemari pendingin 

dengan suhu 5°C. Pada saat ingin meminum kopi tutup 

botol sulit dibuka, dengan sendirinya Rifki memasukan 

botol ke dalam air yang suhunya berbeda 20°C dengan 

suhu awal botol tersebut, alhasil tutup botol dapat dibuka 
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Dari peristiwa di atas dapatkah kamu berikan analisa 

bagian mana yang menyebabkan botol mudah dibuka,  

apakah karena botol yang terbuat dari kaca atau karena 

tutup botol yang terbuat dari alumunium? 

5. Berdasarkan data dari AccuWeather pada tahun 2019 

suhu maksimum di Kota Jakarta sebesar 34°C dan suhu 

minimum sebesar 24°C. Terdapat sebuah jembatan di 

kota tersebut dengan panjang 175 m terbuat dari logam X 

yang jenisnya tidak diketahui. Diketahui bahwa celah 

antara ujung dan tepi jembatan adalah 21 mm. Apabila 

jembatan akan diganti dengan logam baru, logam 

manakah yang cocok untuk menggantikan logam X 

tersebut?  
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Tabel Koefisien Muai Panjang Berbagai Jenis Logam 

Logam 
Koefisien Muai 

Panjang 

Alumunium 25 x 10−6 

Kuningan 19 x 10−6 

Besi 11 x 10−6 

Baja 12 x 10−6 

6. BMKG menginformasikan bahwa 100gram es dapat 

mengalami perubahan suhu dan wujud zat seperti 

digambarkan pada grafik proses A – E. 

 

Berikan analisis proses yang terjadi dari titik A – titik E 

agar informasi dari BMKG dapat diterima dengan jelas!  

(kalor jenis air 4.200J/kg, kalor jenis es 2.100J/kg, kalor 

lebur es 336.000 J/kg, dan kalor uap air 2,26 x 10^6 J/kg) 
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7. Berikut adalah tabel alat dan bahan yang tersedia 

No. Alat dan Bahan 

1 Alkohol 

2 Kayu 

3 Stopwatch 

4 Pipa Kaca 

5 Tembaga 

Dari tabel di atas: 

a. Gambarlah sebuah termometer dengan menggunakan 

alat dan bahan yang tersedia 

b. Jelaskan sifat fisis yang dimanfaatkan  

c. Jelaskan cara kerja termometer tersebut 

8. Sebuah batang logam bermassa 2 kg memiliki suhu 25℃. 

Untuk menaikkan suhunya menjadi 75℃ dibutuhkan 

kalor sebesar 5 x 104 kalori. Jika suhunya naik menjadi 

125℃, berapakah kalor yang dibutuhkan? Periksa 

jawabanmu dengan menggunakan konsep perbandingan 

kalor untuk menaikkan suhu sebanding dengan 

kenaikkan suhunya! 

9. Bayu akan memasangkan kaca pada mobilnya. Dia akan 

memilih kaca yang tepat agar panas pada siang hari tidak 

mudah merambat melalui kaca dari luar ke bagian dalam 

mobil. Suhu luar saat panas terik sebesar 38℃ dan suhu 

bagian dalam mobil 20℃. Pilihan untuk pembelian kaca 

mobil tertera dalam tabel di bawah ini! 
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Jenis 

Kaca 

Konduktivitas 

(W.m-1.K-3) 

Ketebalan L 

(mm) 

A 0,6 6 

B 0,3 6 

C 0,3 4 

D 0,6 4 

E 0,8 4 

 Manakah jenis kaca yang tepat dipilih Bayu berdasarkan 

laju konduktivitasnya? Berikan analisamu! 

10. Kamu adalah seorang arsitek yang ditugaskan merancang 

sebuah rumah tinggal di daerah pantai yang mengalami 

cuaca panas ekstrem tanpa menggunakan sistem 

pendingin ruangan konvensional. Rumah ini harus 

dirancang dengan proses perpindahan kalor radiasi untuk 

mewujudkan lingkungan yang nyaman bagi penghuninya. 

Desainlah tata letak ruangan di rumahmu dengan 

mempertimbangkan proses perpindahan kalor radiasi 

dan sertakan penjelasannya!
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Lampiran 10 Daftar Nama Siswa Uji Coba dan Hasil Penskoran 

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 

No Kode Nama Siswa 

1 UC-1 Adji Setioko 

2 UC-2 Ambar Fatimah 

3 UC-3 Anieka Nadia Tulfat 

4 UC-4 Anis Maghfiroh 

5 UC-5 Dinia Fahriza Ulva 

6 UC-6 Faza Futikhaturrohmah 

7 UC-7 Gigih Nugi Anggriawan 

8 UC-8 Habib Sholahuddin 

9 UC-9 Hidayatul Fitri 

10 UC-10 Khavid Anggun Rival Sodik 

11 UC-11 Khoirul Anwar 

12 UC-12 Laelatun Nadira 

13 UC-13 Mohamad Zainun Khafid 

14 UC-14 Muhamad Husni Mubarok 

15 UC-15 Muhammad Dika Nadhif Yulian 

16 UC-16 Muhhamad Sifaul Qulub 

17 UC-17 Nabil Adi Pratama 

18 UC-18 Noval Aditya 

19 UC-19 Puji Khoirunisa 

20 UC-20 Rizki Rahmawati 

21 UC-21 Salma Alfi Latifah 

22 UC-22 Sekar Tri Lestari 

23 UC-23 Solekhan 

24 UC-24 Yuni Nur Rofi'ah 

25 UC-25 Zahra Maydi Lestari 
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Hasil Penskoran Soal Uji Coba 

Responden 
Nomor Soal Skor 

Total 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

UC-1 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 23 57.5 

UC-2 4 2 2 2 1 2 2 2 3 1 21 52.5 

UC-3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 3 17 42.5 

UC-4 2 4 4 2 4 3 4 3 1 2 29 72.5 

UC-5 4 1 1 3 2 2 2 2 1 1 19 47.5 

UC-6 2 3 2 2 4 4 3 4 4 4 32 80 

UC-7 3 4 3 1 3 4 4 3 2 4 31 77.5 

UC-8 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 30 75 

UC-9 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 32 80 

UC-10 2 3 4 2 1 1 1 1 3 2 20 50 

UC-11 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 25 62.5 

UC-12 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 30 75 

UC-13 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 17 42.5 

UC-14 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 22 55 

UC-15 1 4 3 1 3 3 3 3 2 4 27 67.5 

UC-16 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 31 77.5 

UC-17 2 2 1 2 1 3 2 1 4 2 20 50 

UC-18 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 18 45 

UC-19 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 20 50 

UC-20 3 2 4 4 2 3 4 4 2 2 30 75 

UC-21 2 3 3 3 3 4 4 4 1 4 31 77.5 

UC-22 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 17 42.5 

UC-23 2 1 1 3 1 2 2 2 4 2 20 50 

UC-24 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 32 80 

UC-25 2 4 4 2 4 4 4 1 1 3 29 72.5 
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Lampiran 11 Uji Validitas Tes 

Correlations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Jumlah 

Soal
1 

Pearson 
Correlation 1 -,182 -,011 ,231 -,180 -,016 -,180 ,125 -,081 -,260 ,036 

Sig. (2-tailed)  ,384 ,958 ,267 ,389 ,941 ,390 ,553 ,700 ,209 ,864 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
2 

Pearson 
Correlation -,182 1 ,652** -,305 ,589** ,565** ,524** ,453* -,064 ,680** ,745** 

Sig. (2-tailed) ,384  ,000 ,138 ,002 ,003 ,007 ,023 ,762 ,000 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
3 

Pearson 
Correlation -,011 ,652** 1 ,138 ,544** ,531** ,497* ,385 -,207 ,383 ,718** 

Sig. (2-tailed) ,958 ,000  ,512 ,005 ,006 ,011 ,058 ,320 ,059 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
4 

Pearson 
Correlation ,231 -,305 ,138 1 ,026 ,083 ,083 ,334 -,079 -,244 ,175 

Sig. (2-tailed) ,267 ,138 ,512  ,901 ,693 ,694 ,102 ,707 ,239 ,403 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
5 

Pearson 
Correlation -,180 ,589** ,544** ,026 1 ,708** ,706** ,490* -,314 ,514** ,757** 
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Sig. (2-tailed) ,389 ,002 ,005 ,901  ,000 ,000 ,013 ,127 ,009 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
6 

Pearson 
Correlation -,016 ,565** ,531** ,083 ,708** 1 ,596** ,441* ,032 ,612** ,832** 

Sig. (2-tailed) ,941 ,003 ,006 ,693 ,000  ,002 ,027 ,879 ,001 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
7 

Pearson 
Correlation -,180 ,524** ,497* ,083 ,706** ,596** 1 ,597** -,305 ,512** ,741** 

Sig. (2-tailed) ,390 ,007 ,011 ,694 ,000 ,002  ,002 ,139 ,009 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
8 

Pearson 
Correlation ,125 ,453* ,385 ,334 ,490* ,441* ,597** 1 -,089 ,549** ,772** 

Sig. (2-tailed) ,553 ,023 ,058 ,102 ,013 ,027 ,002  ,672 ,004 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
9 

Pearson 
Correlation -,081 -,064 -,207 -,079 -,314 ,032 -,305 -,089 1 ,032 -,012 

Sig. (2-tailed) ,700 ,762 ,320 ,707 ,127 ,879 ,139 ,672  ,879 ,956 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Soal
10 

Pearson 
Correlation -,260 ,680** ,383 -,244 ,514** ,612** ,512** ,549** ,032 1 ,718** 

Sig. (2-tailed) ,209 ,000 ,059 ,239 ,009 ,001 ,009 ,004 ,879  ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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Jum
lah 

Pearson 
Correlation ,036 ,745** ,718** ,175 ,757** ,832** ,741** ,772** -,012 ,718** 1 

Sig. (2-tailed) ,864 ,000 ,000 ,403 ,000 ,000 ,000 ,000 ,956 ,000  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Keterangan : 

*probabilitas 0,01 

Nomor Soal r-hitung r-tabel Kriteria 
1 0.036 0.505 Tidak Valid 
2 0.745 0.505 Valid 
3 0.718 0.505 Valid 
4 0.175 0.505 Tidak Valid 
5 0.757 0.505 Valid 
6 0.832 0.505 Valid 
7 0.741 0.505 Valid 
8 0.772 0.505 Valid 
9 -0.012 0.505 Tidak Valid 

10 0.718 0.505 Valid 
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Lampiran 12 Uji Reliabilitas Tes 

Cronbach's Alpha N of Items 

,770 10 

Kategori: Tinggi 
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Lampiran 13 Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 UC-1 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 23 

2 UC-2 4 2 2 2 1 2 2 2 3 1 21 

3 UC-3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 3 17 

4 UC-4 2 4 4 2 4 3 4 3 1 2 29 

5 UC-5 4 1 1 3 2 2 2 2 1 1 19 

6 UC-6 2 3 2 2 4 4 3 4 4 4 32 

7 UC-7 3 4 3 1 3 4 4 3 2 4 31 

8 UC-8 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 30 

9 UC-9 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 32 

10 UC-10 2 3 4 2 1 1 1 1 3 2 20 

11 UC-11 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 25 

12 UC-12 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 30 

13 UC-13 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 17 
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14 UC-14 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 22 

15 UC-15 1 4 3 1 3 3 3 3 2 4 27 

16 UC-16 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 31 

17 UC-17 2 2 1 2 1 3 2 1 4 2 20 

18 UC-18 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 18 

19 UC-19 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 20 

20 UC-20 3 2 4 4 2 3 4 4 2 2 30 

21 UC-21 2 3 3 3 3 4 4 4 1 4 31 

22 UC-22 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 17 

23 UC-23 2 1 1 3 1 2 2 2 4 2 20 

24 UC-24 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 32 

25 UC-25 2 4 4 2 4 4 4 1 1 3 29 

Skor 

Rata-rata 
2.52 2.52 2.48 2.28 2.36 2.64 2.8 2.48 2.2 2.64 

 

Tingkat 
Kesukaran 

0.63 0.63 0.62 0.57 0.59 0.66 0.7 0.62 0.55 0.66 

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang 
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Lampiran 14 Uji Daya Beda 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 UC-6 2 3 2 2 4 4 3 4 4 4 32 
2 UC-9 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 32 
3 UC-24 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 32 
4 UC-7 3 4 3 1 3 4 4 3 2 4 31 
5 UC-16 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 31 
6 UC-21 2 3 3 3 3 4 4 4 1 4 31 
7 UC-8 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 30 
8 UC-12 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 30 
9 UC-20 3 2 4 4 2 3 4 4 2 2 30 

10 UC-4 2 4 4 2 4 3 4 3 1 2 29 
11 UC-25 2 4 4 2 4 4 4 1 1 3 29 
12 UC-15 1 4 3 1 3 3 3 3 2 4 27 
13 UC-11 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 25 
14 UC-1 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 23 
15 UC-14 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 22 
16 UC-2 4 2 2 2 1 2 2 2 3 1 21 
17 UC-10 2 3 4 2 1 1 1 1 3 2 20 
18 UC-19 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 20 
19 UC-17 2 2 1 2 1 3 2 1 4 2 20 
20 UC-23 2 1 1 3 1 2 2 2 4 2 20 
21 UC-5 4 1 1 3 2 2 2 2 1 1 19 
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22 UC-18 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 18 
23 UC-3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 3 17 
24 UC-13 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 17 
25 UC-22 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 17 

Jumlah 63 63 62 57 59 66 70 62 55 66 

 

Skor max 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Skor  

rata-rata atas 
2.42 3.33 3.25 2.33 3.17 3.50 3.58 3.25 2.08 3.42 

Skor  

rata-rata 

bawah 

2.5 1.75 1.67 2.25 1.58 1.83 2.08 1.67 2.33 1.83 

Daya Beda -0.02 0.40 0.40 0.02 0.40 0.42 0.38 0.40 -0.06 0.40 

Kriteria Lemah Baik Baik Lemah Baik Baik Cukup Baik Lemah Baik 

Tindak Lanjut  ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

(✓) : Soal dapat digunakan 
() : Soal tidak dapat digunakan
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Lampiran 15 Daftar Nama Kelas Implementasi dan Penilaian  

Daftar Nama Siswa 

No Kode Nama Siswa 
1 KI-1 AHMAT ALI SAFI`I 
2 KI-2 AHMAT NUR SOLIKHIN 
3 KI-3 ANDIKA FAJAR SHOLEH 
4 KI-4 ANGGI NATASYA DEWI 
5 KI-5 AYU SETYANINGSIH BAYU AJI 
6 KI-6 CITRA NISMATUL CHOIRI 
7 KI-7 DURROTUN NAFISAH 
8 KI-8 ENDI DWI SAPUTRO 
9 KI-9 FINA AULIA 

10 KI-10 FINA SAI`DATUNNI`MAH 
11 KI-11 IVANA AVRILLIA PRATIWI 
12 KI-12 MUHAMMAD ABDUL CHARIS 
13 KI-13 MUHAMMAD THIFAL RAFIF 
14 KI-14 NANDA OLIFIA 
15 KI-15 NAYLA KHANSA AUFANIDA 
16 KI -16 NUR FITRI OKTAVIA 
17 KI-17 RIFA NUR KHOIRUNISA 
18 KI-18 RISA AMANDA 
19 KI-19 SALSABILLA SYIFA ANJELIYA 
20 KI-20 SASKIA LAILA FEBRIYANTI 
21 KI-21 SHOLIH FATKHURROKHMAN 
22 KI-22 SUJIYATUN 
23 KI-23 TASNIA ANJANI AISAROH 
24 KI-24 TRI WAHYUNINGSIH 
25 KI-25 VINA WULANDARI 
26 KI-26 WAFIQ AZIZAH 
27 KI-27 WISMA ADI SAPUTRA 
28 KI-28 YUYUN TASDIQOTUL MUCHAFADZOH 
29 KI-29 ZYAHRA SHANDY AULYA 
30 KI-30 ALDILA DEAS NAYLA EKAYANI 
31 KI-31 RIEKE FARIKHATUL AULIA 
32 KI-32 APRILIANO RANGGA RAJASA 
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Penilaian Angket Respon Siswa 

 Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

KI-1 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

KI-2 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 

KI-3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

KI-4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 

KI-5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

KI-6 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 

KI-7 3 4 4 5 4 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 

KI-8 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 

KI-9 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 

KI-10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

KI-11 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

KI-12 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

KI-13 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 3 4 5 4 4 

KI-14 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

KI-15 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 

KI -16 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 

KI-17 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

KI-18 3 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 

KI-19 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 

KI-20 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

KI-21 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 

KI-22 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 

KI-23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

KI-24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

KI-25 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 

KI-26                

KI-27 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 

KI-28 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

KI-29 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

KI-30 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

KI-31 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

KI-32 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 3 5 5 
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Lampiran 16 Lembar Angket Respons Siswa 
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Lampiran 17 Lembar Angket Respons Guru 
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Lampiran 18 Analisis Angket Respon Siswa 

Aspek 

Skor Total Penilaian (31 Siswa) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Nilai Rata-rata 4 4.2 4.5 4.1 3.8 4 4.2 4.2 4.2 4 3.9 4.1 3.7 4 4.2 

Skor Max 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Persentase (%) 80 84 90 82 76 80 84 84 84 80 78 82 74 80 84 

Kategori SM SM SM SM M SM SM SM SM SM M SM M SM SM 

∑Nilai 61.1 

∑Skor Max 75 

Persentase (%) 81.47% 

Kategori Sangat Menarik 

 



189 
 

Lampiran 19 Analisis Angket Respon Guru 

Responden : Muhammad Fawwaz Baha (Guru Fisika MA Al-Bidayah Candi) 

Aspek Penilaian Ketertarikan Materi Bahasa 
Kesesuaian Indikator 

Kemampuan Bperikir Kreatif 
Nomor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Skor 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 
Skor Max 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Skor Rata-rata 
Peraspek 

4.6 4.5 4.5 4.5 

Skor Rata-rata Max 
Peraspek 

5 5 5 5 

Persentase  92% 90% 90% 90% 

Kategori Sangat Menarik 
Sangat 

Menarik 
Sangat 

Menarik 
Sangat Menarik 

∑Skor Rata-rata 18.1 
∑Skor Max Rata-
rata Seluruh Aspek 

20 

Persentase  90,5% 
Kategori Sangat Menarik 
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Lampiran 20 Kisi-kisi Soal Tes Uraian 

No 
Indikator 

Kemampuan 
Berpikir Kreatif 

Soal Kunci Jawaban 
Rubrik 

Penilaian 
Skor 

1 Berpikir Lancar 
- Memberikan 

analisis terkait 
proses 
konveksi 
bebas dan 
konveksi 
paksa 

Perhatikan gambar berikut ini! 
(gambar a) 

Panci berisi air mendidih 

 
(gambar b) 

Matahari yang memanaskan 
lapisan tanah 

 
(gambar c) 

Kipas angin sedang menyala 

Kata Kunci : 
- Konveksi bebas adalah perpindahan 

panas yang terjadi secara alami  
- Konveksi paksa adalah perpindahan 

panas yang terjadi karena adanya 
pengaruh luar yang memaksa aliran 
zat  

Jawab : 
Gambar a. Pemanasan air dalam panci 
menyebabkan perbedaan densitas antara air 
panas di dasar panci dan air dingin di atasnya, 
yang kemudian menyebabkan terjadinya 
konveksi bebas. Air panas di dasar panci naik 
ke permukaan sementara air dingin turun ke 
dasar, menciptakan aliran konveksi yang 
meratakan distribusi panas di seluruh panci 
Gambar b. Panas Matahari merangsang 
pemanasan lapisan tanah, menciptakan 
perbedaan suhu antara permukaan tanah dan 
udara di sekitarnya. Akibatnya, udara di atas 
lapisan tanah yang lebih panas menjadi kurang 
padat dan naik, sedangkan udara yang lebih 
dingin di sekitarnya turun, menghasilkan 
aliran konveksi bebas yang membantu 

Memberikan 
jawaban atau 
gagasan yang 
tepat disertai 
analisis lengkap 

4 

Memberikan 
jawaban atau 
gagasan yang 
kurang tepat 
disertai analisis 
seadanya 

3 

Memberikan 
jawaban atau 
gagasan yang 
tidak tepat 
disertai analisis 
seadanya 

2 

Memberikan 
jawaban atau 
gagasan tidak 
tepat tanpa 
disertai analisis 

1 
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(gambar d) 

Pemanas ruangan 

 
(gambar e) 

Permukaan laut yang terkena 
sinar matahari 

 
Analisis semua gambar di atas 
berdasarkan peristiwa 
konveksi dan kelompokkan 
mana yang termasuk konveksi 
paksa dan konveksi bebas! 

mendistribusikan panas secara merata di 
sekitar area yang terkena sinar matahari 
Gambar C. Kipas yang sedang menyala 
menciptakan aliran udara yang dipaksa 
bergerak dari daerah yang lebih dingin ke 
daerah yang lebih panas, menciptakan 
fenomena konveksi paksa. Gerakan kipas 
secara aktif mendorong udara sekitarnya ke 
arah tertentu, yang membantu mengarahkan 
aliran udara secara efisien dan memperbaiki 
sirkulasi udara di ruangan. 
Gambar D. Pemanas ruangan menciptakan 
aliran udara yang dipaksa bergerak dari 
daerah yang lebih panas di sekitarnya ke 
daerah yang lebih dingin, menciptakan 
fenomena konveksi paksa. Pemanasan udara 
oleh pemanas menyebabkan udara di 
sekitarnya menjadi kurang padat dan naik, 
sementara udara dingin dari area yang lebih 
jauh turun, membentuk aliran udara vertikal 
yang membantu mendistribusikan panas 
secara merata di dalam ruangan 

- Gambar E. Sinar matahari memanaskan 
permukaan laut, menciptakan perbedaan suhu 
antara air yang terkena sinar matahari dan 
yang tidak. Akibatnya, air yang lebih hangat di 
permukaan menjadi kurang padat dan 
cenderung naik, sementara air yang lebih 
dingin di kedalaman laut turun, membentuk 
aliran konveksi bebas yang membantu 
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mendistribusikan panas secara merata di 
dalam lautan 

2 Berpikir Rinci 
- Memberikan 

analisis secara 
rinci dalam 
memecahkan 
permasalahan 
yang disajikan 

Sebuah wadah kosong yang 
terbuat dari logam tembaga 
memiliki volume 60 liter pada 
suhu 25℃. Kemudian wadah 
tersebut diisi dengan bensin 
sampai penuh. Ketika sampai di 
suhu 55℃ apakah cairan bensin 
akan tumpah keluar dari wadah 
tersebut? Jika iya, tentukan 
volume bensin yang tumpah! 
Jika tidak, berikan alasannya! 
(koefisien muai tembaga = 
17 x 10−6/℃ dan koefisien 
muai bensin = 9,6 x 10−4/℃) 
 

Kata kunci :  
- Bensin akan tumpah jika perubahan 

volume bensin lebih besar daripada 
perubahan volume wadah yang 
terbuat dari tembaga 

Dik : 
- 𝑉0𝑡𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑎 =  60 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟 
- 𝛼𝑡𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑎 = 17 x 10−6/℃  

𝛾𝑡𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑎 = 3α = 51 x 10−6/℃ 
- 𝑉0𝑏𝑒𝑛𝑠𝑖𝑛 =  60 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟 
- 𝛾𝑏𝑒𝑛𝑠𝑖𝑛 = 9,6 x 10−4/℃ 
- 𝛥𝑇 = 55℃ − 25℃ = 30℃ 

Dit :  
- Apakah bensin akan tumpah dari 

wadah? 
- Jika tumpah berapa volume bensin 

yang tumpah? 
Jawab : 

- Hitung masing-masing perubahan 
volume benda 

𝛾 =  
ΔV

𝑉0 x ΔT
 maka ΔV =  γ x 𝑉0 x  ΔT 

- ΔV wadah = 51 x 10−6/
℃ x 60 x 30 = 918 x 10−4/℃ 

- ΔV bensin = 9,6 x 10−4/
℃ x 60 x 30 = 17.280 x 10−4/℃ 
Karena perubahan volume bensin 
lebih besar dari perubahan volume 
wadah, maka bensin akan tumpah. 

Memberikan 
analisis lengkap 
dengan jawaban 
yang tepat 

4 

Memberikan 
analisis lengkap 
dengan jawaban 
yang kurang 
tepat 

3 

Memberikan 
analisis 
secukupnya 
dengan jawaban 
yang kurang 
tepat 

2 

Tidak 
menganalisis 
dan Jawaban 
tidak tepat 

1 
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- V bensin yang tumpah = 
17.280 x 10−4/℃ −  918 x 10−4/℃ 

V bensin yang tumpah = 1,632 Liter 
3 Berpikir Rinci 

- Memberikan 
analisis secara 
rinci dalam 
memecahkan 
permasalahan 
yang disajikan 

Berdasarkan data dari 
AccuWeather pada tahun 2019 
suhu maksimum di Kota Jakarta 
sebesar 34°C dan suhu 
minimum sebesar 24°C. 
Terdapat sebuah jembatan di 
kota tersebut dengan panjang 
175 m terbuat dari logam X 
yang jenisnya tidak diketahui. 
Diketahui bahwa celah antara 
ujung dan tepi jembatan adalah 
21 mm. Apabila jembatan akan 
diganti dengan logam baru, 
logam manakah yang cocok 
untuk menggantikan logam X 
tersebut?  

Tabel Koefisien Muai 
Panjang Berbagai Jenis 

Logam 

Logam 
Koefisien 

Muai 
Panjang 

Alumunium 25 x 10−6 
Kuningan 19 x 10−6 

Besi 11 x 10−6 
Baja 12 x 10−6 

 

Kata Kunci : 
- Logam X yang telah digunakan 

sama atau mendekati koefisien 
muai panjang dengan logam yang 
tertera 

Dik : 
- 𝐿0 = 175𝑚 
- ∆𝐿 = 21𝑚𝑚 = 0,021𝑚 
- ∆𝑇 =  10℃ 

Dit : 
- Logam yang cocok untuk 

menggantikan logam x adalah? 
Jawab : 

- ΔL =  α x 𝐿0 x  ΔT 

- 𝛼 =  
ΔL

𝐿0 x ΔT
 

- 𝛼 =  
0,021𝑚

175m x 10℃ 
 

- 𝛼 =  
0,021𝑚

1750m℃ 
 

- 𝛼 =  0,000012/℃  =  12 𝑥 10−6/℃ 
Jadi, berdasarkan tabel yang tertera logam 
pengganti logam X yang cocok untuk dipasang 
adalah Logam Baja. Karena nilai koefisien yang 
ditunjukkan sama dengan Logam Baja 

Memberikan 
analisis lengkap 
dengan jawaban 
yang tepat 

4 

Memberikan 
analisis lengkap 
dengan jawaban 
yang kurang 
tepat 

3 

Memberikan 
analisis 
secukupnya 
dengan jawaban 
yang kurang 
tepat 

2 

Tidak 
menganalisis 
dan Jawaban 
tidak tepat 
  

1 



194 
 

4 Berpikir Lancar 
- Memberikan 

jawaban yang 
tepat dan 
lancar atas 
pertanyaan 
yang diajukan 

BMKG menginformasikan 
bahwa 100 gram es dapat 
mengalami perubahan suhu dan 
wujud zat seperti digambarkan 
pada grafik proses A-E. 

 
Berikan analisis proses yang 
terjadi dari A – E agar informasi 
dari BMKG dapat diterima 
dengan jelas! (kalor jenis air 
4.200J/kg, kalor lebur es 
336.000 J/kg, dan kalor uap air 
2,26 x 106J/kg) 

Dik : 
- m es = 100 gram = 0,1kg 
- c air = 4.200J/kg 
- kalor lebur es =  336000 J/kg 
- kalor uap air = 2,26 x 106J/kg 

Dit : 
- Proses A – E 

Jawab : 
- Proses A - B = Proses perubahan 

suhu tanpa adanya perubahan 
wujud zat. 

- A – B = Q1 = m x c x ∆𝑇 = 0,1 x 4.200 
x (0 – (-12)) 

- Q1 = 0,1 x 4.200 x 12 = 5.040 J 
- Proses B – C = Proses perubahan 

wujud zat di saat suhu yang sama, 
maka membutuhkan kalor lebur es 
untuk merubahan wujud es 
tersebutt 

- B – C = Q2 = m x L  
- Q2 = 0,1kg x 336.000 J/kg = 33.600 

J 
- Proses C - D = Proses perubahan 

suhu tanpa adanya perubahan 
wujud zat 

- C – D = Q3 = m x c x ∆𝑇 = 0,1 x 4.200 
x (100 - 0) 

- Q3 = = 0,1 x 4.200 x 100 = 42.000 J 
- Proses D – E = Proses perubahan 

wujud zat di saat suhu yang sama, 

Memberikan 
jawaban yang 
tepat disertai 
analisis lengkap 

4 

Memberikan 
jawaban yang 
kurang tepat 
disertai analisis 
seadanya 

3 

Memberikan 
jawaban yang 
tidak tepat 
disertai analisis 
seadanya 

2 

Memberikan 
jawaban tidak 
tepat tanpa 
disertai analisis 

1 
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maka membutuhkan kalor uap air 
untuk merubah air menjadi uap 

- D – E = Q4 = m x U 
- Q4 = 0,1kg x 2,26 x 106J/kg = 

2,26 x 105J 
5 Berpikir Orisinil 

- Menjelaskan 
proses cara 
kerja 
termometer 
dan membuat 
gambar dari 
alat dan bahan 
yang disajikan 

Berikut adalah tabel alat dan 
bahan yang tersedia 

No. Alat dan Bahan 
1 Alkohol 
2 Kayu 
3 Stopwatch 
4 Pipa Kaca 
5 Tembaga 

Dari tabel di atas: 
a. Gambarlah sebuah 

termometer dengan 
menggunakan alat dan 
bahan yang tersedia 

b. Jelaskan sifat fisis yang 
dimanfaatkan  

c. Jelaskan cara kerja 
termometer tersebut 

 

Termometer Klinis : 
1. Gambar : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Memanfaatkan sifat fisis 
pemuaian pada alkohol ketika 
mengalami perubahan suhu 

3. Cara Kerja : Digunakan untuk 
mengukur suhu tubuh 
a. Ketika termometer 

diletakkan di area tubuh 
tertentu, adanya 
perubahan dari suhu 
normal dan suhu tubuh  
menyebabkan cairan 

Memberikan 
gambar dan 
cara kerja yang 
sangat jelas 
disertai 
penjelasannya 

4 

Memberikan 
gambar dan 
cara kerja 
cukup jelas 
disertai 
penjelasannya 

3 

Memberikan 
gambar dan 
cara kerja yang 
kurang jelas 
disertai 
penjelasan 
seadanya 

2 

Memberikan 
gambar dan 
cara kerja yang 
tidak tepat, 
tanpa disertai 
penjelasannya  

1 
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alkohol di dalam pipa 
memuai 

b. Pemuaian cairan alkohol 
dimanfaatkan untuk 
melihat adanya 
perubahan suhu, dan 
suhu yang ditunjukkan 
setelah mengalami 
pemuaian. adalah suhu 
yang terukur 

6 Berpikir Luwes 
- Memberikan 

analisa 
jawaban dan 
memeriksa 
jawaban 
tersebut jika 
dihitung 
dengan sudut 
pandang yang 
berbeda 

Batang logam bermassa 2 kg 
memiliki suhu 25℃. Untuk 
menaikkan suhunya menjadi 
75℃ dibutuhkan kalor sebesar 
5 x 104 kal. Apabila suhunya 
dinaikkan menjadi 125℃ maka 
berapakah kalor yang 
dibutuhkan? Periksa 
jawabanmu dengan 
menggunakan konsep 
perbandingan Kalor untuk 
menaikkan suhu sebanding 
dengan kenaikkan suhunya! 

Dik :  
- m logam = 2kg = 2.000g 
- ΔT1 = 75 – 25 = 50℃ 
- 𝑄1 = 5 x 104 kal 

Dit : 
- Kalor yang dibutuhkan jika suhu 

dinaikkan menjadi 125℃ dan 
periksa hitungan dengan 
menggunakan konsep 
perbandingan kalor 

Jawab : 
- 𝑄1 = 𝑚 𝑥 𝑐 𝑥 ΔT1 
- 5 x 104 kal = 2.000 𝑥 𝑐 𝑥 50 
- 5 x 104 kal =  105 𝑥 𝑐 

- c = 
5 x 104

105
 = 0,5 kal/g℃ 

- 𝑄2 = 𝑚 𝑥 𝑐 𝑥 ΔT2 
- 𝑄2 = 2.000 𝑥 0,5 𝑥 (125 − 25) 
- 𝑄2 = 2.000 𝑥 0,5 𝑥 (100) 
- 𝑄2 =  105kal 

Memberikan 
jawaban tepat 
disertai analisa 
diperiksa 
dengan jawaban 
tepat jika 
dihitung dengan 
cara yang lain 

4 

Memberikan 
jawaban tepat 
disertai analisa 
seadanya 
diperiksa 
jawaban tepat 
jika dihitung 
dengan cara 
yang lain 

3 

Memberikan 
jawaban tepat 
disertai analisa 

2 
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- Periksa hitungan dengan 
menggunakan konsep perbandingan 
kalor untuk menaikkan suhu 
sebanding dengan kenaikkan 
suhunya 

- 𝑄 ~ ∆𝑇 

- 
𝑄1

𝑄2
=  

ΔT1

ΔT2
  

- 
5 x 104

𝑄2
=  

50

100
 

- 𝑄2 = 
5 x 104 𝑥 100

50
 = 

5 x 106

50
 = 105kal 

Maka, dapat dipastikan nilai Kalor yang 
dihitung sama dengan menggunakan cara atau 
konsep yang berbeda yaitu sebesar 105kal. 

seadanya 
diperiksa 
jawaban tidak 
sesuai jika 
dihitung dengan 
cara yang lain 
Memberikan 
jawaban tidak 
tepat tanpa 
memberikan 
analisa dan 
tidak 
memberikan 
jawaban dengan 
cara yang lain 

1 

7 Berpikir Orisinil 
- Membuat 

desain dan 
menjelaskan 
tata letak 
ruangan  yang 
relevan 
dengan proses 
perpindahan 
kalor radiasi 

Kamu adalah seorang arsitek 
yang ditugaskan merancang 
sebuah rumah tinggal di daerah 
pantai yang mengalami cuaca 
panas ekstrem tanpa 
menggunakan sistem pendingin 
ruangan konvensional. Rumah 
ini harus dirancang dengan 
proses perpindahan kalor 
radiasi untuk mewujudkan 
lingkungan yang nyaman bagi 
penghuninya. 
Desainlah tata letak ruangan di 
rumahmu dengan 
mempertimbangkan proses 

1. Desain tata letak ruangan sebuah 
rumah disesuaikan dengan arah 
mata angin untuk menyesuaikan 
posisi matahari 

Memberikan 
desain tata letak 
ruangan yang 
sangat jelas dan 
relevan dengan 
proses 
perpindahan 
kalor radiasi 
disertai 
penjelasannya 

4 

Memberikan 
desain tata  
letak ruangan 
yang cukup jelas 
dan relevan 

3 
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perpindahan kalor radiasi dan 
sertakan penjelasannya! 
 

 
2. Tata letak ruangan: 
- Ruangan utama menghadap utara-

selatan untuk mengurangi paparan 
sinar matahari langsung. 

- Ruangan dengan aktivitas tinggi 
(dapur) di bagian barat untuk 
mencegah pemanasan berlebih 
pada sore hari. 

- Ruangan tidur di bagian timur 
untuk mendapatkan udara segar di 
pagi hari. 

dengan proses 
perpindahan 
kalor radiasi 
disertai 
penjelasannya 
Memberikan 
desain tata letak 
ruangan yang 
kurang jelas, 
cukup relevan 
dengan proses 
perpindahan 
kalor radiasi 
disertai 
penjelasan 
seadanya 

2 

Desain tata 
letak ruangan 
yang tidak jelas, 
tidak relevan 
dengan proses 
perpindahan 
kalor tanpa 
disertai 
penjelasannya  

1 
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Lampiran 21 Soal Tes Uraian 

 

SOAL TES URAIAN 

Materi   : Suhu dan Kalor  

Kelas   : XI 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Petunjuk Pengerjaan : 

a. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang 

telah disediakan 

b. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti 

c. Kerjakan semua soal dan selesaikan terlebih 

dahulu soal yang paling mudah 

Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakanlah soal 

dengan jujur 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Perhatikan gambar berikut ini! 

(gambar a) 
Panci berisi air mendidih 

 

 

(gambar b) 
Matahari  memanaskan 

lapisan tanah 

 

(gambar c) 
Kipas angin menyala 

 

 
(gambar d) 

Pemanas ruangan 

 

 (gambar e) 
Permukaan laut yang 

terkena sinar matahari 
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Analisislah semua gambar di atas berdasarkan peristiwa 

konveksi dan kelompokkan mana yang termasuk konveksi 

paksa dan konveksi bebas! 

 

2. Sebuah wadah kosong yang terbuat dari logam tembaga 

memiliki volume 60 liter pada suhu 25℃. Kemudian wadah 

tersebut diisi dengan bensin sampai penuh. Ketika sampai 

di suhu 55℃ apakah cairan bensin akan tumpah keluar dari 

wadah tersebut? Jika iya, tentukan volume bensin yang 

tumpah! Jika tidak, berikan alasannya! 

(koefisien muai tembaga = 17 x 10−6/℃ dan koefisien 

muai bensin = 9,6 x 10−4/℃) 

 

3. Berdasarkan data dari AccuWeather pada tahun 2019 suhu 

maksimum di Kota Jakarta sebesar 34°C dan suhu 

minimum sebesar 24°C. Terdapat sebuah jembatan di kota 

tersebut dengan panjang 175 m terbuat dari logam X yang 

jenisnya tidak diketahui. Diketahui bahwa celah antara 

ujung dan tepi jembatan adalah 21 mm. Apabila jembatan 

akan diganti dengan logam baru, logam manakah yang 

cocok untuk menggantikan logam X tersebut? 
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Tabel Koefisien Muai Panjang Berbagai Jenis Logam 

Logam 
Koefisien Muai 

Panjang 

Alumunium 25 x 10−6 

Kuningan 19 x 10−6 

Besi 11 x 10−6 

Baja 12 x 10−6 

 

4. BMKG menginformasikan bahwa 100gram es dapat 

mengalami perubahan suhu dan wujud zat seperti 

digambarkan pada grafik proses A – E. 
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Berikan analisis proses yang terjadi dari titik A – titik E 

agar informasi dari BMKG dapat diterima dengan jelas!  

(kalor jenis air 4.200J/kg, kalor jenis es 2.100J/kg, kalor 

lebur es 336.000 J/kg, dan kalor uap air 2,26 x 10^6 J/kg) 

 

5. Berikut adalah tabel alat dan bahan yang tersedia 

No. Alat dan Bahan 

1 Alkohol 

2 Kayu 

3 Stopwatch 

4 Pipa Kaca 

5 Tembaga 

Dari tabel di atas: 

a. Gambarlah sebuah termometer dengan menggunakan 

alat dan bahan yang tersedia 

b. Jelaskan sifat fisis yang dimanfaatkan  

c. Jelaskan cara kerja termometer tersebut 

 

6. Sebuah batang logam bermassa 2 kg memiliki suhu 25℃. 

Untuk menaikkan suhunya menjadi 75℃ dibutuhkan kalor 

sebesar 5 x 104 kalori. Jika suhunya naik menjadi 125℃, 

berapakah kalor yang dibutuhkan? Periksa jawabanmu 

dengan menggunakan konsep perbandingan kalor untuk 

menaikkan suhu sebanding dengan kenaikkan suhunya! 
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7. Kamu adalah seorang arsitek yang ditugaskan merancang 

sebuah rumah tinggal di daerah pantai yang mengalami 

cuaca panas ekstrem tanpa menggunakan sistem 

pendingin ruangan konvensional. Rumah ini harus 

dirancang dengan proses perpindahan kalor radiasi untuk 

mewujudkan lingkungan yang nyaman bagi penghuninya. 

Desainlah tata letak ruangan di rumahmu dengan 

mempertimbangkan proses perpindahan kalor radiasi dan 

sertakan penjelasannya! 
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Lampiran 22 Daftar Nama Siswa Uji Kemampuan Berpikir 

Kreatifs 

No Kode Nama Siswa 
1 KI-1 AHMAT ALI SAFI`I 
2 KI-2 AHMAT NUR SOLIKHIN 
3 KI-3 ANDIKA FAJAR SHOLEH 
4 KI-4 ANGGI NATASYA DEWI 
5 KI-5 AYU SETYANINGSIH BAYU AJI 
6 KI-6 CITRA NISMATUL CHOIRI 
7 KI-7 DURROTUN NAFISAH 
8 KI-8 ENDI DWI SAPUTRO 
9 KI-9 FINA AULIA 

10 KI-10 FINA SAI`DATUNNI`MAH 
11 KI-11 IVANA AVRILLIA PRATIWI 
12 KI-12 MUHAMMAD ABDUL CHARIS 
13 KI-13 MUHAMMAD THIFAL RAFIF 
14 KI-14 NANDA OLIFIA 
15 KI-15 NAYLA KHANSA AUFANIDA 
16 KI -16 NUR FITRI OKTAVIA 
17 KI-17 RIFA NUR KHOIRUNISA 
18 KI-18 RISA AMANDA 
19 KI-19 SALSABILLA SYIFA ANJELIYA 
20 KI-20 SASKIA LAILA FEBRIYANTI 
21 KI-21 SHOLIH FATKHURROKHMAN 
22 KI-22 SUJIYATUN 
23 KI-23 TASNIA ANJANI AISAROH 
24 KI-24 TRI WAHYUNINGSIH 
25 KI-25 VINA WULANDARI 
26 KI-26 WAFIQ AZIZAH 

27 KI-27 WISMA ADI SAPUTRA 

28 KI-28 YUYUN TASDIQOTUL MUCHAFADZOH 
29 KI-29 ZYAHRA SHANDY AULYA 
30 KI-30 ALDILA DEAS NAYLA EKAYANI 
31 KI-31 RIEKE FARIKHATUL AULIA 
32 KI-32 APRILIANO RANGGA RAJASA 
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Lampiran 23 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Siswa 
Skor Soal Berdasarkan Indikator 

∑Skor 
∑Skor 

Max 
Persentase Kategori Fluency Flexibelity Originality Elaboration 

1 4 6 5 7 2 3 
KI-1 1 3 2 2 1 4 4 17 28 60.71% Kreatif 

KI-2 3 4 4 3 3 3 4 24 28 85.71% 
Sangat 
Kreatif 

KI-3 1 2 3 2 4 4 3 19 28 67.86% Kreatif 

KI-4 1 2 1 1 1 4 4 14 28 50% 
Cukup 
Kreatif 

KI-5 1 4 4 2 1 4 4 20 28 71.43% Kreatif 
KI-6 4 4 4 2 2 2 4 22 28 78.57% Kreatif 
KI-7 1 4 4 2 1 2 4 18 28 64.29% Kreatif 
KI-8            
KI-9            

KI-10 3 4 3 2 1 4 4 21 28 75% Kreatif 
KI-11 1 4 4 2 1 4 4 20 28 71.43% Kreatif 

KI-12 1 2 3 3 2 1 3 15 28 53.57% 
Cukup 
Kreatif 

KI-13 1 4 4 2 3 3 4 21 28 75% Kreatif 
KI-14 2 4 1 2 2 4 4 19 28 67.86% Kreatif 

KI-15 2 2 3 1 1 2 3 14 28 50% 
Cukup 
Kreatif 

KI -16            
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KI-17 2 4 3 2 2 4 4 21 28 75% Kreatif 
KI-18 1 4 3 2 2 4 4 20 28 71.43 Kreatif 
KI-19 1 3 3 3 3 4 4 21 28 75% Kreatif 
KI-20 1 4 4 2 1 4 4 20 28 71.43% Kreatif 
KI-21            
KI-22 1 4 1 3 1 4 4 18 28 64.29% Kreatif 
KI-23 2 4 1 2 2 4 3 18 28 64.29% Kreatif 
KI-24 1 3 1 3 3 3 4 18 28 64.29% Kreatif 
KI-25 4 4 4 1 1 4 4 22 28 78.57% Kreatif 
KI-26 1 4 4 2 1 4 4 20 28 71.43% Kreatif 
KI-27 1 4 4 2 3 3 4 21 28 75% Kreatif 

KI-28 1 1 1 2 1 4 3 13 28 46.43% 
Ccukup 
Kreatif 

KI-29 4 4 4 2 1 3 4 22 28 78.57% Kreatif 
KI-30 2 1 4 2 1 4 4 18 28 64.29% Kreatif 
KI-31            
KI-32 1 2 3 4 3 1 4 18 28 64.29% Kreatif 

Rata-rata 4,96 2,96 3,93 7,19 

 
Rata-rata Max 8 4 8 8 

Persentase 62% 74% 49,1% 89,9% 

Kategori Kreatif 
Cukup 
Kreatif 

Kreatif 
Sangat 
Kreatif 

Total  514 756  
 Rata-rata 2,72 4 68% kreatif 
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Lampiran 24 Jawaban Uji Coba Soal Tes Uraian 
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Lampiran 25 Jawaban Uji Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
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Lampiran 26 Surat Izin Riset 
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Lampiran 27 Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 28 Dokumentasi Penelitian 

Wawancara Guru Fisika MA Al-Bidayah Candi 

 
Implementasi Media Pembelajaran 

  
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
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